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ABSTRAK

Rofi Darojah, 2023.Peran Wali Kelas dalam Mengaplikasikan Kegiatan
Praktek Kerja Lapangan k&gamaan Untuk Menciptakan Karakter Peduli
Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

Kata Kunci : Peran Wali Kelas, Praktik Kerja Lapangan-Agamaan,
Karakter Peduli Sosial

Pembelajaran menjadi sebuah hal penentu dalam mencapai sebuah
tujuan pendidikan, oleh karena itu dalam menyusun sebuah pembelajaran
guru dituntut untuk mampu mengembangkan prpsesbelajaran agar lebih
aktif dan kreatif. Salah satu inovasi pembelajaran dalam mengembangkan
kemampuan bersosial siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso ialah
melalui program kegiataPraktek Kerja Lapangan iegamaan PKL-A)
yang memiliki tujuan untkimenciptakan karakter peduli sosial siswa.

Fokus penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana Peran Wali Kelas Sebagai
Motivator dalam Kegiatan Praktek Kerja LapanganAlg@amaan untuk
Menciptakan Karakter Peduli Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso (2)Bagaimana Peran Wali Kelas Sebagai Mediator dalam
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan-Rgamaan untuk Menciptakan Karakter
Peduli Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. (3) Bagaimana
Peran Wali Kelas Sebagai Fasilitator dalam Kegiatan Praktek Kerja
Lapangan ké&\gamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial Siswa
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiandeskriptif dan penentuan subjek penelitiparposive Sedangkan
teknik pengumpulandata menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan
model interaktif Miles Huberman dan Saldana yang meliputi: Pengumpulan
data, Kondensasi data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan. Adapun
keabsahan data yang digunakan adalah Triangulasi Sumber dan Triangulasi
Teknik.

Hasil Penelitian ini yaitu: (1) Peran wali kelas sebagai motivator dalam
kegiatan PKEA ‘untuk menciptakan karakter peduli sosial sisSW&AN
Bondowoso telah diterapkan dengaaikbyang dapat dilihat oleh siswa
semakin semangat selama proses pelaksanaarAPK2) Peran wali kelas
sebagai mediator dalakegiatanPKL-A untuk menciptakan karakter peduli
sosial siswaMAN Bondowoso telah diterapkan dengan baik, yang dapat
dilihat dar bentuk kerja sama lembaga dengan masyarakat yang mampu
menyukseskan program PKA. (3) Peran wali kelas sebagai fasilitator
dalamkegiatanPKL-A untukmenciptakan karakter peduli sosial siSWwAN
Bondowoso telah diterapkan dengan baik, yang dapat difietdlui upaya
wali kelas dalam memfasilitasi siswa selama pelaksanaarA?KL
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembaruan pendidikan yang sedang digiatkan pemerintah sekarang
ini sangat menekankan pada relevansi pendidikan. Sekolah harus dibuat lebih
relevan dengan lingkungan siswa dan pengembangan kurikulum harus sesuai
dengan keadaan daerah dan wilay&fengan kualitas sumber daya manusia
yang memadai, upaya pencapaian masyarak@rbudaya akan dapat
diaktualisasikan, terutama dalam optimalisasi pembangunan bangsa ke depan.
Indonesia sebagai bangsa yang besar memiliki sistem pendidikan nasional
yang berdasarkan Pancasila dan Unddndang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1%4 yang berakar pada niailai agama,kebudayaan
nasional dan tanggap terhadap perubahan zamandyatogdalam Undang
Undang Nomor 20 Tahun 2033.

Pendidikan ada dua jenis, yaitu pendidikan formal dan pendidikan
informal. Pendidikan formal adalah pedilian di sekolah, sedangkan
pendidikan  informal adalah pendidikan -dalam keluarga dan lingkungan.
Pendidikan dan pengajaran tidak hanya bisa didapatkan di sekolah saja,
melainkan dapat melalui teman bermain, keluarga, ataupun lingkungan sekitar.
Tanggung javab sekolah tidak akan berhasil dan berjalan dengan baik, tanpa

adanya campur tangan dari tenaga pendidiknya. Guru adalah orang yang

! zulkarnain NasutionManajemen HUMAS Di Lembaga PendidikéMalang: UMM
Press, 2010), 31.

2 Syaiful Bahri Djamarah.Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologi3akarta: Rineka Cipta020), 2223.
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bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. Setiap hari guru
meluangkan waktu demi kepentingan anak didik. Anaikdrang sakit, tidak
bergairah belajar, dan sebagainya, semuanya menjadi perhatign guru.

Sesuai dengan pemikiran di atas, maka peran wali kelas dalam
pembelajaran dapat memotivasi belajar siswa dengan cara berinteraksi guna
meningkatkan potensi yang diiki anak. Wali kelas merupakan orang yang
paling dekat dan yang paling sering berada di dalam kelas. Jadi, secara
otomatis wali kelas adalah orang yang paling mengerti dan mengetahui
tentang sikap serta perilaku siswa yang dibimbingnya. Semua proses
pembdajaran akan dikendalikan dan dibimbing oleh seorang wali kelas.

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 50 Tahun
2020 tentang Pradit Kerja Lapangan bagi peserta didik yang tujuannya untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai dengarttein dunia kerja
pendidikan, perlu adanya sebuah pembelajaran di luar satuan pendidikan
formal dan nonformal melalypraktek kerja lapangan petunjuk pelaksanaan
penyelenggaraan praktik dari hasil pembelajaran, selain itu untuk
menumbuhkan karakter budakerja yangprofesionalpada peserta didik.

Proses pendidikan akan berjalan dengan efektif, jika pendidik dan
peserta didik berjalan sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri.
Pendidik adalah orang yang memberikan pengetahuan dan ilmu baru bagi

orang lain secara konsisten dan berkesinambungan. Kedudukan pendidik

3 Anwar Hafid.Konsep Dasar llmu PendidikaBé&ndung Alfabeta: 2014%0-52.

4 SekretariaNegara Republik Indonesia. UndabgdangNomor 50 Tahun 2020 Tentang
PraktikKerja Lapangan Bagi Peserta Didik.



merupakan salah satu dari pondasi utama dalam terlaksananya sebuah
pendidikan. Khususnya di dalam lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso, sentral utama pendidikan yaitu ada pealakelas, di samping
peran pendidik lainnya, wali kelas memiliki peran yang sangat penting sebagai
penentu keberhasilan prosesmbelajararyang ada di setiap kelas di MAN
Bondowoso.

Bentuk proses pembelajaran dari wali kelas untuk seluruh anggota
kelas, ada usaha sadar tentang pentingnya untuk diaplikasikan, sehingga dari
itu sebagai pusat pendidikan yang normatif, MAN Bondowoso memberikan
wadah kegiatan yang berkesinambungan dengaahr pendidikan yang ada
didalamnya. KegiatarPraktek Kerja Lapanganke-Agamaanyang peneliti
singkat menjadi PKL-A menjadi solusi atas dasar pengemplentasian
pembelajaranPKL-A adalah sebuah kegiatan tahunan yang dilaksanakan oleh
siswa dan siswi MAN daim satu tahun satu kali tepatnya pada bulan maulid,
dan dilakukan secara berkolaborasi dengan masyarakat desa yang ada di
kabupaten bondowoso, dan didampingi langsung oleh wali kelas masing
masing, hamun yang menjadi bahan penelitian hanya berfokus keglada
XI agama 1, terkait tentang peran wali kelas dalam proses pelaksanaan
kegiatanPKL-A sehingga dapat menciptakan karakter peduli sosial siswa
kelas XI Agama 1 MAN Bondowosb.

Peran wali kelas pada kegiatRKL-A sebagai pendamping dengan

peran motivéor, mediator dan fasilitator bagi siswa dalam menerapkan

> Saini, Diwawancarai Oleh Rofi Darojah, Bondowoso, 20 Agustus 2022.



karakter peduli sosial di masyarakat yang dikemas dalam kegiatan tersebut.
Maka peneliti menitik beratkan penelitian ini kepada siswa untuk melihat
karakter peduli siswa dalam bermasyarakat. Halsgsuai dengan tujuan
kegiatanPKL-A yaitu sebagai usaha dalam menciptakan karakter peduli sosial
siswa dalam bermasyarakat. Peduli sosial merupakan kewajiban setiap insan
yang hidup di muka bumi, sebagaimana dengan hadist yang disabdakan

Rasulullah SAW diwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim yang

berbunyi:

{ 6AF s M p oRRIHNBOR psdeai S Bk Z nfb b
Artinya: ifSesungguhnya antar &nnggeor ang
bagaikan bangunan yang saling melengkapi (memperkokoh) satu

sama |l ainnya.o (H.°R. Bukhari dan

Hadits ini menjadi sebuah landasan tentang pentingnya penanaman
sifat peduli sosial sejak dini sehingga akan berdampak kepada moralitas
kehidugan yang lebih baik kedepannya. Manusia yang secara garis kehidupan
adalah makhluk sosial yang mendorong dirinya untuk saling bermanfaat
sesama manusia lainnya, mengingat sebaik manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi orang lain.

MAN Bondowoso melali program kegiatanPKL-A sangatlah
relevan Dalam Menciptakan Karakter Peduli Sosial siswa. Dengan peran wali
kelas sebagai motivator, mediator dan fasilitator, Kegiatan ini secara mampu
membangun karakter peduli sosial siswa dalam bermasyarakat segya den

tuntunan ajaran Islam. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji

®Fusad AD &umipulam ldaglist Shahih Bukhori Muslif@epok: Fathan Media
Prima, 2014), 32.



kegiatan ini sehingga peneliti mengangkat judul skripsP er an Wall i Kel

Dalam Mengaplikasikan KegiatafPraktek Kerja Lapangan ké&gamaan

(PKL-A) Dalam Menciptakan Kara&t Peduli Sosial Siswa Madrasah Aliyah

Negeri Bondowoso Tahun ajaran 262223.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana Peran Wali Kelas Sebagai Motivator Dalam KegRtaktek
Kerja Lapangan ké&gamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso?

2. Bagaimana Peran Wali Kelas Sebagai Mediator Dalam Kegrxiaktek
Kerja Lapangan ké&gamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasalliyah Negeri Bondowoso?

3. Bagaimana Peran Wali Kelas Sebagai Fasilitator Dalam Kedratek
Kerja Lapangan ké&gamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatasijuan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan Peran Wali Kelas Sebagai Motivator Dalam Kegiatan
PraktekKerja Lapangan ké&gamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli
Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

2. Mendeskripsikan Peran Walidlas Sebagai Mediator Dalam Kegiatan



PraktekKerja Lapangan k&gamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli
Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

3. Mendeskripsikan Peran Wali Kelas Sebagai Fasilitator dalam Kegiatan
Praktek Kerja Lapangan #&gamaan utuk Menciptakan Karakter Peduli
Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoris dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi peneliti, instansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus réalistis.
Manfaat dengan dilakukannya penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapatemberikan sumbangsih pemikiran
untuk memperkaya khazanah keilmuan dan wawasan dalam bidang
pendidikan, terutama yang berkaitan dengan Pendidikan guru
madrasah Aliyah dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa
dengan berbagai macam metode praktik pemlyalaja

b. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya teori-tentang metode
praktik dalam meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keilmuan
dalam bidang ilmu bersosial, serta dapat memberikan manfaat motivasi

dan semangat dalam mencari ilmu serta mengamalkannya.

" Tim PenyusunPedoman Penelitian Karya limialfJember:FTIK UIN KHAS Jember,
2022) 43.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan keilmuan
tentang Pendidikan guru madrasah aliyah yang berupa penerapan PKL
A, yang nyatanya dapat meningkatkan karaktepedulian sosial
peserta didik dan juga dapat meningkatkan kompetensi giamgki
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah Aliyah.
b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran Pendidikan yang dapat dikonsumsi sebagai literatur bagi
mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian Pendidikan dan bahan
pengembangan penelitian karya tulmiah di lingkunganUIN Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember.
c. Bagi Lembaga Madrasah Aliyah
Hasil Penelitan ini dapat digunakan untuk melihat gambaran
objektif tentang efektifitas penerapan kegiatan PXlyang dapat
menjadikan evaluasi untuk menciptakan kegiatan yang lebih baik.
d. Bagi pembaca
Hasil temuan penelitian nantinya diharapkan dapat digunakan
sebagaireferensi untuk menambah pengetahuan dan pengembangan

penelitian di waktu mendatang.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istietilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti. Tujuannya untuk menghindari kemungkinan
timbulnya salah pengertian dalam memahami kata kunci dalam penelitian ini,
maka perlu diberikan penegasan agar bahasan selanjutnya sesuai dengan
sasaran dari penelitian fiAdapun hahal yang perlu ditegaskan dalam
penelitian ini adalah:
1. Peran Wali Kela
Wali kelas adalah seorang guru yang diberi tugas khusus di samping
mengajar juga untuk mengelola status siswa tertentu. Dalam KBBI juga
dijelaskan bahwa wali kelas adalah guru yang diserahi tugas membina
murid dalam satu kelas. Seorang wali kelas pastnbuat catatan kecil
dalam bukunya tentang kepribadian siswa, kelemahan dan kelebihan
siswa, maupun pelanggarpelanggaran yang dilakukan siswanya.
Dengan begitu, wali kelas akan bertindak secara tepat berdasarkan peran
wali kelas sebagai motivator, mettia dan fasilitator dalam kegiatan
(PKL-A) pada kelas XI Agama | MAN Bondowoso.
2. PraktekKerja Lapangan ké\gamaan
PraktekKerja Lapangan kdgamaan (PKLEA) adalah sebuah ajang
bagi siswa untuk menerapkan tetmori pembelajaran kAgamaan dan
sosial dalam bermasyarakat, kegiatan ini memiliki tujuantuk

menciptakan karakter peduli sosial. Dalam program pelaksanaannya

&Tim PenyusunPedoman Penelitian Karya limialgJember: FTIK UIN KHAS Jember,
2022) 45.



Prakek Kerja Lapangan kégamaan memiliki beberapa petunjuk dan
teknis yang tdampir dalam(lampiran 3) poin 1-15.
3. Karakter Peduli Sosial Siswa

Karakter adalah sifatifat kejiwaan akhlak, atau budi pekerti yang
berada di dalam setiap individu manusia, damnakter merupakan nilai
nilai yang universal dengan melibatkan segala aktivitas manusia, baik
dalam bersosial dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun
lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkanrm@norma agama dan hukum. Dengan demikian
karakter dapat diartikan sebagai cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Sedangkan peduli s@$ ialah sebuah rasa empati dalam
menanggapi segala bentuk gejala sosial yang bersifat secara spontan
dengan mengarah kepada-hal kebaikan yang bersifahiversal.

Maksud dari penelitian ini adalahemn wali kelas sebagai
pendampingnengupayakan untukienciptakan karakter peduli sosial dengan
menggunakan sarana program kegiafIKL-A yang merupakan sarana
praktek sebagai penguatan hasil dari proses pembelajaran di kelas, dengan
penguatan berupa kegiatan RKL Peran wali kelas sebagai motivator,
mediabr, dan fasilitator Pada kegiatan ini menjadi fokus pendampingan yang
harus dilakukan oleh wali kelas, mengingat pada saat itu siswa dilatih untuk

bersosial dengan baik sehingga perlu adanya peran wali kelas dalam mencapai
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tujuan dari pelaksanaan PKA itu sendiri, yaitu terciptanya karakter peduli
sosial siswa.
. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimaksud dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Berikut
sistematika pembahasan dalam penelitiarsebagai berikut :

Bab satu pendahuluan, bab pertama ini membahas tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab dua kajian Pustaka, bab kedua mendeskripsikdanig kajian
terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu, peneliti mencantumkan
berbagai penelitian yang sudah dilakukan yang berkaitan dengan penelitian
yang hendak dilakukan. Sedangkan kajian teori membahas tentang teori yang
akan dijadikan landasatalam penelitian.

Bab tiga metode penelitian, bab ketiga berisi metode penelitian,
dalam bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan
data, dan tahatahap pealitian.

Bab empat hasil Penelitian, bab keempat membahas mengenai
gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan
temuan. Bagian ini adalah pemaparan data yang diperoleh dilapangan serta
untuk menarik kesimpulan dalam rangka mesja masalah yang telah

dirumuskan.
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Bab lima kesimpulan, bab kelima ini membahas tentang kesimpulan
dan sararsaran dari skripsi ini, kesimpulan ini berisi mengenai berbagai
temuan hasilanalisis dari babbab sebelumnya. Sedangkan sesaran

merupakan tindakan lanjut dan berskanstruktif



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan tinjauan terhadap hasil peneligadahulu ada beberapa
hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan,
yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ujang, tahun 2020. Dengan judul "Peran
Pendidikan Karakter Dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa MA
Darul Falah TeluBet ung Bandar Lampungo penel it
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, program studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pada Penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode yang diguredaah
metode penelitian deskriptif kualitatif. masalah yang diangkat pada
penelitian ini tentang peningkatan Kepedulian Sosial Siswa MA Darul
Falah Teluk Betung Bandar Lampung. Adapun hasil penelitian ini adalah
pendidikan karakter adalah sebuah saramagymenjadi solusi dalam
memecahkan permasalahan yang ada.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ma'rifatul Sholihah, tahun 2016 dengan judul
"Peran Wali Kelas Dalam Meningkatkan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS di MINMlarak Ponorogo Tahun Ajaran 2016/2017" pét
berasal dari Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Institut Agama Islam Negeri

Ponorogo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

12
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pendekatan kualitatif. Adapun masalah yalitgmukandalam penelitian

ini kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS, sehingga
menghasilkan terobosan yaitu Dengan  memanfaatkan dan
mengoptimalkan peran wali kelas sebagai fasilitator, mediator, dan
motivator, diharapkan minat belajar siswa akan meninglatiru
(khususnya wali kelas) bisa menyediakan fasilitas yang dapat menarik
minat siswa, seperti mengadakan permainan, menyediakan tempat diskusi,
atau menata tempat duduk siswa dengan menggunakan pola memutar atau
berkelompok. Selain itu, wali kelas juggsa memanfaatkan gambar atau
slide powerpointuntuk media pembelajaran, agar siswa senang dan
antusias memperhatikan materi pelajaran.

. Skripsi yang ditulis oleh Achmad AlviAsrofil Laili Tahun 2021 dengan
judul AManaj emen HubunganrPralekikejaar a k a't
Lapangan keAgamaan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso". peneliti
berasal dari Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut Aga Islam Negeri Jember.
Capaian dari program PKA ini adalah bagaimana menjalin komunikasi
dengan masyarakat yang artinya siswa ini bukan hanya ditanggap yang
artinya siswamaupunsiswi datang kesana melaksanakan acara maulid,
akan tetapi ada kerjasamangasinergis yang sanrsama menguntungkan
antara masyarakat dan sekolah. Jika keuntungan-sama didapat oleh
kedua belah pihak maka itu memenustanday namun jika siswa

mengadakan acara tanpa respon dari masyarakat maka itu menjadi
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pertimbangan. Dari & itu manajemenHUMAS sangatlah berperan

penting dalam menyukseskan kegiatan tersebut.

. Skripsi yang ditulis oleh EImi Widiati tahun 2018 dengan judul

APel aksanaan Praktek Kerj a Lapangan
Kepedulian Sosial Di Pondok Pesantren DéstifomahNgumpul Balong

Ponorogo Tahun Pelajaran 26270 1 8 0 . Penel iti ber asal
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendeka kualitatif. Pada penelitian ini ditemukan
permasalahan tentang cara menumbuhkan nilai kepedulian siswa. Manusia
sebagai anggota masyarakat tidak dapat hidup tanpa orang lain. Maka
sebagai wujud kepedulian sosial kepada masyarakat,dia harus
menampakkapengabdian dirinya kepada masyarakat. Bentuk pengabdian

diri ini dapat berupa ikut berpartisipasi dalam aktivitas di masyarakat.

Dalam hal ini termasuk juganenjaga namdaik suatu warga. Solusi

dalam memecahkan permasalahan tersebut yaitu dengan dilakaaysa

kegiatan Praktek Kerja Lapangan sebagai bentuk sarana dalam
menciptakan kepedulian sosial di pondok pesantren darul-istigomabh.

. Skripsi yang ditulis oleh Suri Al f i ne
Wali Kelas Dalam Membentuk Kepribadian Siswa di SMiegeri 15

Bul ukumbao. Penel i ti ber asal dar i Pr c
Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini ditdsan permasalahan tentang
cara pembentukan kepribadian siswa. Orang terdekatlah yang sangat
berpengaruh dalam menentukan perubahannya, seperti wali kelas dalam
lingkup pendidikannya, sehingga dari itu peran waias lahyang
menjadisolusi dari permasaian yang ada, sehingga kepribadian siswa
bisaterbentukdengan baik.

. Skripsi yang ditulis olerShabrinaUlya Ramdhani tahun 2020 dengan

j u dReranaf Wali Kelas Dalam Pengembangan Kar&ssva MTsN 2
Matarano . Penel i t.i ber as al kadAgama IslBm,0o gr a m
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pada penelitian ini ditemukan permasalahan tentang cara
pengembangankarakter siswa @ndidikan yang telah ditetapkan
tersebut,dapat dipahami bahwa, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
memberikan ilmu dan pengalaman kepada siswa, melainkan juga
pembentukan kepribadian siswgendidikan bertujuan untuk membentuk
karakter siswa pada era globadisani, pendidikan hanya menekankan
pada aspek akademik saja, namun tidak “menyertakan pada aspek
pengembangan karakter siswa. Dari hal itu solusi yang diangkat pada
penelitian ini yaitu dengan memfungsikan peran wali kelas dalam

pengembangan karakter siswa
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Berdasarkan penjelasan beberapa penelitian terdahulu diatas dan
untuk memperjelaskan arah penelitian ini, maka peneliti mengklarifikasi
kembali dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu daRenelitian ini

Nama

No o Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 Ujang Peran Persamaan Pada penelitian
Kosasih Pendidikan antara penelitian| terdahulu
Karakter terdahulu mendeskripsikan
Dalam dengan peran
Meningkatkan | penelitian ini pendidikan
Kepedulian adalah sedangkan
Sosial Siswa Membahas penelitian ini
MA Darul tentang mendeskripsian
Falah Teluk pendidikan tentang  peran
Betung karakak sosial| wali kelas dan
Bandar dan penelitian
Lampung menggunakan dilakukan di
penelitian tempat/ lembaga
kualitatif yang berbeda
deskriptif
2 | Ma'rifatus Peran Wali Persamaan Pada penelitian
Sholihah Kelas Dalam penelitian terdahulu
Meningkatkan | terdahulu mendeskripsikan
Belajar Siswa | dengan Peran Wali kelas

Pada Mata
Pelajaran IPS

penelitian ini
adalah

Dalam
meningkatkan

di MIN membahas perar; Belajar  Siswa
Mlarak wali kelas dalam| Pada Mata
Ponorogo meningkatkan Pelajaran IPS di
TahunAjaran tujuan MIN Mlarak
2016/2017 pendidikan PonorogoTahun
Ajaran
2016/2017

sedangkan pada
penelitian ini
membahas
tentang  peran
wali kelas dalam
mengaplikasikan
kegiatan PKEA
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untuk
menciptakan
karakter peduli
sosial
Alvin Manajemen Mendeskripsika Pada penelitian
Asrofillaili Hubungan n program | terdahulu
Masyarakat Praktek Kerja mendeskripsikan
Melalui Lapangan ke | tentang
Program Agamaan Manajemen
PraktekKerja sebagai media] hubungan
Lapangan Ke yang mampu| masyarakat
agamaan di mengaplikasika sedangkan pada
Madrasah n pembelajaran| penelitian ini
Aliyah Negeri ke praktek untuk| mendeskripsikan
Bondowoso membentuk tentang  peran
karakter peduli| walikelas
sosial siswa
MAN
Bondowoso
Elmi Pelaksanaan Penjelasan Perbedaan
Widiati Praktek Kerja Praktek Kerja| tempat
Lapangan Lapangan ke penelitian
Untuk Agamaan dengan lokasi
Menumbuhka | dengan penelitian di
n Nilai Kepedulian pondok
Kepedulian Sosial Sebagai| pesantren Darul
Sosial Di Bentuk Istigomah
Pondok Implementasiny Ngumpul
Pesantren a Balong
Darul Ponorogo
Istigomah
Ngumpul
Balong
Ponorogo
Tahun
Pelajaran
20172018
Suri Peranan wali Penggunaan Tujuan dari
Arfinah Kelas Dalam metode peran wali kelas
Membentuk kualitatif dengan | pada penelitian
Kepribadian objek wali kelas | tersebut adalah
Siswa di SMA | yang berperan| membentuk
Negeri 15 dalam mencapai| kepribadian
Bulukumba tujuan siswa, namun

pembelajaran

pada penelitian
ini bertujuan
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untuk
menciptakan
karakter peduli

sosial siswa
6 | Sahrina Peranan Wali Peran wali kelas| Lokasi penelitian
Ulya Kelas Dalam menjadi subjek| yang  digunakan
Ramdhani Pengembanga | pertama dalam|pada  penelitian

n Karakter penelitian tersebut

Siswa Mtsm2 tersebut, dan| berlokasikan  di
Mataram samasama Mtsn 2 Mataram,
menggunakkan | namun pada
penelitian penelitian ini

kualitatif. menggunakan

jenjang Madrasah
Aliyah, vyaitu di
Madrasah Aliyah
Negeri bondowoso

Berdasarkan tabel 2.1 menunjukkan persamaan dan perbedaan antara

penelitian yang sedang dilakukan dan penelitian terdahulu.

persamaan dari enam penelitian terdahulu yaitu s@ame membahas tentang

peran wali kelas dan pengaplikasiannya berlgegiatan praktek yang

tujuannya adalah sebagai sarana pengembangan karaki&rspsdl. Di lain

sisi tempat dilakukannya penelitian tersebut sama, yaitu bertempatkan di

lembaga formal. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedudukan dari penelitian ini

adalah melanjutkan penelitian terdahulu.

Terdapat
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B. Kajian Teori
1. WaliKelas

Guru adalah seorang dewasa yang paling berarti bagi siswa.
Menurut Peraturan Pendidikan. Nomor 74 Tahun 2008, jabatan guru yang
Amur ni guruo terdir.i dar i tiga jenis,
bidang studi, dan guru mata pelajaran. Guru kedatah kebanyakan dari
guru TK dan guru SD/MI. Satu guru menguasai kelas dan melakukan
pendidikan dengan mengajarkan semua mata pelajaran yang tercatat dalam
kurikulum kelas itu. Berarti guru kelas atau wali kelas harus memiliki
kompetensi mengajar berbadaidang studi. Program pendidikan calon
guru kelasyang terprogram dalam PPGPTK atau LPMP°

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan formal, guru
sebagai salah satu faktor penentu tercapainya program pendidikan. Guru
sebagai orang terdekat dengamak didik dalam sebuah sekolah,
disamping sebagai pengajar, guru juga bertugas sebagai walt'i@&ran
penting guru adalah secara sadar dan terencana mewujudkan suasana
belajar yangmenyenangkanmemproses pembelajaran agar siswa aktif
mengembangkan pensinya sendiri? Adapun peran guru yang lain adalah

sebagai berikut:

10 Djohar, Guru Pendidikan Dan Pembinaanya Penerapannya Dalam Pendidikan Dan
UU Guru, (Yogyakarta: Grafika Indah 2006), 20.
Zahara MustikaPentingnya Peranan Wali K& Dalam Pembelajaratdakarta: Pustaka
Pelajar, 2004)67.
12 Utomo DananjayaMedia Pembelajaran AlttiBandung: Penerbit Nuandaendekia
2013) 35.
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Peran Sebagai Motivator

Kata motivasi berasal dari kata motif, yang artinya daya
penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitasaktivitas tertentu demi tercapaiguatu tujuah® Motivator
adalah seseorang yang memberikan motivasi atau semangat baik
kepada individu, organisasi, atau perusahaan dengan tujuan dapat
meningkatkan semangat dan kualitas hidup. Dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai kes¢éhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat
tercapai.

Menurut McDonald seperti yang dikutip M. Sobry Sutikno
dalam bukunya Sudarwan Danim dan Kiha motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Namun pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi
psikologis yang mendorong seseorang untuk mekkukesuatu.
Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar.

Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar

peserta didik. Untuk mempsEeh hasil belajar yang optimal, guru

13 Sudarwan Danim Dan KhairiPengembangan Profesi Gu(dakarta: PrenadaMedia,

2015), 46.
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dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga

terbentuk perilaku belajar peserta didik yang efektif. Dalam beberapa

sumber dijelaskan bahwa motivasi ada dua, yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi eksinsik. Berikut penjelasannya:

1) Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi
atas dasar kemauan sendiri.

2) Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yadgmbul sebagai akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan,
suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan
demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar.

Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang
diberikan, bukanlah masalah bagirg. Karena di dalam diri siswa
tersebut ada motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian
biasanya dengan kesadaran sendiri memperhatikan penjelasan guru.
Rasa ingin tahunya lebih banyak terhadap materi pelajaran yang
diberikan. Berbagai gangguayang ada disekitarnya, tidak dapat
mempengaruhi perhatiannya. Lain halnya bagi siswa yang tidak ada
motivasi di dalam dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan
dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan. Di sini tugas guru
adalah membangkitkan otivasi siswa sehingga ia mau melakukan

belajar.
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Guru membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar,
dan memberikanewardterhadap prestasi yang akan dicapai sehingga
dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di
kemudian hari, hal terbat merupakan cara memotivasi siswa untuk
semangat belajar mereka tetap tinjgi.

Di samping beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru
dalam membangkitkan motivasi belajar siswa di atas, adakalanya
motivasi itu juga dapat dibangkitkan dengan emea lan yang
sifatnya negatif seperti memberikan hukuman, teguran, dan
memberikan tugas yang sedikit berat (menantang). Namun, teknik
teknik semacam itu hanya bisa digunakan dalam Kessiss tertentu.
Beberapa ahli mengatakan dengan membangkitkan motivasirdenga
caracara semacam itu lebih banyak merugikan siswa. Untuk itulah
seandainya masih bisa dengan emea yang positif, sebaiknya
membangkitkan motivasi dengan cara negatif dihindari.

Peran Sebagai Mediator

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki perfgeta dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai
bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun materi. Media
berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses

interaksi edukatif. Keterampilan menggunakan semua media itu

14EkaYuIianing;ih, APeran Guru Dalam Meningkatkan

Si swa

Mi

Kel as Satu Min Ng(8kspsij Unigersitas IslaMaNeges SuNan gy ak ar t
Kalijaga, Yogyakarta, 2014), 17.
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diharapkan dari guru yang disesuaikan dengan pencapaian tujuan
pengajaran. Guru sebagai mediator dapat juga diartikan penyedia
media.

Media pendidikan merupakan alat yang sangat diperlukan
yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi
berhailnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Guru tidak
cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media pendidikan, tetapi
juga harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan, serta
mengusahakan media itu dengan baik. Memilih dan menggunakan
meda pendidikan harus sesuai dengan tujuan, materi, metode,
evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan siswa.

Sebagai mediator, guru dapat berperan sebagai penengah,
sebagai pengatur lalu lintas jalannya diskusi. Sebagai mediator guru
juga menjadi perantara dalam hubungan antar manusia. Untuk itu,
guru harus terampil mempergunakan pengetahuan tentang bagaimana
orang berinteraksi dan berkomunikasi. Tujuannya adalah agar guru
dapat menciptakan secara maksimal kualitas lingkungan yang
interaktf. 'Dalam hal -ini ada tiga macam kegiatan yang dapat
dilakukan guru, yaitu mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial
yang baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan menambah

hubungan positif dengan siswa.

15Hamdan,ﬁ Peranan Guru, o0 Surabaya, 13 Desember
Https://Suryaunipa.Wordpress.Com/2012/04/05/Per&hamu+2/6 .
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c. Peran Guru Sebagai Fasilitator

Peran guru ebagai fasilitator membawa konsekuensi
terhadap perubahan pola hubungan giswa, yang semula lebih
ber si fdaotwniot okpe hubungan kemitraan. [
ber si f-ladwnit,opguru seringkal.i di posi
yang cenderung bersifattasiter, sarat komando, instruksi bergaya
birokrat, bahkan pawang. Sementara, siswa lebih diposisikan sebagai
Abawahano yang harus selalu patuh
sesuatu yang dikehendaki oleh gtftu.

Ber beda dengan p-d b & n ohundmh o § an f
kemitraan antara guru dengan siswa, guru bertindak sebagai
pendamping belajar para siswanya dengan suasana belajar yang
demokratis dan menyenangkan. Oleh karena itu, agar guru dapat
menjalankan perannya sebagai fasilitator seyogyanya guru dapat
mememhi prinsipprinsip belajar yang dikembangkan dalam
pendidikan kemitraan, yaitu bahwa siswa akan belajar dengan baik
apabila:

1) Siswa secara penuh dapat mengambil bagian dalam setiap
aktivitas pembelajaran.

2) Apa yang dipelajari bermanfaat dan praktis (usable).

¥Nicol as Sul arno, AGuru Sebagai Fasilitator De
(Http://Apipsupendi05.Blogspot.Co.1d/2012/09/GtBabagaPasilitatorDan
Motivator.Html Diakses 1 Desember 2022)



http://apipsupendi05.blogspot.co.id/2012/09/Guru-Sebagai-Pasilitator-Dan-Motivator.Html
http://apipsupendi05.blogspot.co.id/2012/09/Guru-Sebagai-Pasilitator-Dan-Motivator.Html
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3) Siswa mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan secara penuh
pengetahuan dan keterampilannya dalam waktu yang cukup.

4) Pembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan dengan
pengalamaipengalaman sehghnya dan daya pikir siswa.

5) Terbina saling pengertian, baik antara guru dengan siswa,
maupun siswa dengan siswa.

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan
fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.
Lingkungan belajar yag tidak menyenangkan, suasana ruang kelas
yang pengap, meja dan kursi berantakan, fasilitas belajar yang kurang
tersedia, menyebabkan anak didik malas belajar. Oleh karena itu
menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan
tercipta lindungan belajar yang menyenangkan anak didik.

Guru bisa memanfaatkan fasilittssilitas yang telah tersedia
guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan diberikan oleh
peserta didiknya. Guru juga harus bisa mengusahakan sumber belajar
yangsekiranyaberguna serta dapat menunjanggapaian tujuan dan
proses ‘belajar mengajar, baik yang bermpaasumberbuku- teks,
majalah, ataupun surat kabar.

2. Syarat Wali Kelas
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua

orang dapat melakukannya, kaaeorang harus merelakan sebagian besar

17 Djaali, Psikologi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 2011), 121.
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dari seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi kepada negara dan bangsa

guna mendidik anak didik menjadi manusia susila yang cakap, demokratis,

dan bertanggung jawab atas pembangunan dirinya dan pembangunan

bangsa dannegara. Menjadi guru tidak sembarangan, tetapi harus

memenuhi beberapa persyaratan seperti di bawah ini:

a. Takwa kepada Allah SWT

Guru tidak mungkin mendidik anak didik agar bertakwa

kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kep&ba. Sebab ia
adalahteladan bagi anak didiknya sebagaimana Rasulullah SAW
menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana seorang guru mampu
memberi teladan yang baik kepada semua anak didiknya, sejauh itu
pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi
generaspenerus bangsa yang baik dan mulia.

b. Berilmu

ljazah bukan sematmata secarik kertas, tetapi suatu bukti,

bahwa pemiliknya. telah mempunyai ilmu pengetahuan dan
kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan. Guru
pun harus mempunyai-ijazaba ia diperbolehkan mengajar. Kecuali
dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik sangat meningkat,
sedang jumlah guru jauh dari mencukupi, maka terpaksa menyimpang
untuk sementara, yakni menerima guru yang belum berijazah. Tetapi

dalam keadaan nomhada patokan bahwa makin tinggi pendidikan

18 Syaiful Bahri Djamaah. Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologiglakarta: Rineka Cipta. 2010),-32.
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guru semakinbaik pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula
derajat masyarakat.
Sehat jasmani

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guragyanengidap
penyakit menular, umpamanya, sangat membahayakan kesehatan
anakanak. Di samping itu, guru yang berpenyakit tidak akan
bergairah mengajar. Kita kenal ucap
yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yaaitats
Walaupun pepatah itu tidak benar secara keseluruhan, akan tetapi
kesehatan badan sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang
sakitsakitan kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan anak
didik.
Berkelakuan baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak
didik. Guru harus menjadi teladan, karena aaa#k bersifat suka
meniru. Di antara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang
mulia pada diri- pribadi anak didik ‘dan ‘ini ‘hanya mungkin bisa
dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidak
berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang
dimaksud dengan akhlak mulia dalam ilmu pendidikan Islam adalah
akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh

pendidik uama, Nabi Muhammad SAW. Di antara akhlak mulia guru
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tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai guru, bersikap adil

terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenang, berwibawa,

gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama dengan-gunu lain,

bekerj@ama dengan masyarakat.

3. PraktekKerja Lapangan ké\gamaan
PraktekKerja Lapangan menuruChaplin APengal aman
pengetahuan atau kompetensi yang diperoleh dari praktik atau dari luar
usaha belajaro. Pengetahuan at au
pengalaman yang dikuasai serta diketahui oleh seseorang sebagai bentuk
akibat dari pekerjaan yang telah dijalani atau dilakukan selama jangka
waktu tertentu. Seseorang yang berpengalaman dapat dikatakan apabila
sudah memiliki tingkat dari penguasaan padagptahuan dan kompetensi
yang sudah relevan dan sesuai cukup sesuai dengan bidang pada
keahliannya?®
Sedangkan menurut bapak zaeni selaku kepala sekolah Madrasah

Aliyah Negeri Bondowosdraktek Kerja Lapangan kégamaan atau
lebih dikenalnya dengan nanRKL-A, adalah sebuah ajang bagi siswa
untuk menerapkan teergori yang diterima saat proses pembelajaran di
bangku kelas, beda dari prakiptaktek yang ada, dengan menekankan
kepada pralek agama yang menjadi pembedatarapraktek yang addi
dunia perdidikan seperti biasanya serta diiringi dengan bentuk kegiatan

kepedulian sosial berupa bedah rumah warga yang tidak mampu.

19 Chaplin, J.PKamus Lengkap Psikolo@iakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2016), 179.

ad
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Kegiatan rutinan yang dilaksanakan oleh seluruh siswa dan siswi
Madrasah Aliyah Negeri Bondowosasetiap bulan maulid, dalam
menyongeng per kembangan zaman dan sebaga
madrasah dalam memperkenalkan budaydaya yang ada didalamnya.
Didalam kegiatan ini yang tujuannya sebagai sarana siswa dan siswi
Madrasah Aliyah Negeri untuk bisa mengembangkailmuannya
ditengah masyarakat, baik dari segi kepedutiasialdan lainlain.?

Sehingga dari itu sangat dibutuhkan peran guru wali kelas sebagai
motivator, mediator dan fasilitator pada kegiatan tersebut, yang tujuannya
sebagai kontroling sejauh mana mereka mengembarnmgngetahuannya.
Sinergitas akan terbangudi dalam kegiatan ini siswaiswi dan
masyarakat sekitar akan bekerja sathdalammemeriahkan kegiatan ini,
selain itu kegiatan ini harus disetujui oleh beberapa wmnssur penting
yang adadi dalamkemasyaakatan, seperti, KAPOLSEK, Kepala Desa,
dan takmir masjid, mengingat acara ini lebih dominan dilaksanakan di
masjidmasjid. Dalam tatanan kependidikan, segala hal yang bersangkut
paut dengan kesiswaan ada ranah didalamnya sebagai aspek penting dalam
menye@kati, sertanensukseskaacaratersebut, selain-peran wali kelas,
peran waka humas juga diperlukan dataensukseskaacara tersebit.

Segala hubungan internal sekolah dengjasternakekolah selalu
dalam jangkauanhumas, sehingga dari itu peran hubungaasyarakat

pada kegiatan ini sangat ldiutamakan Dari hal tersebustrategihumas

20 Mahrus HasalMANB O S Swe & Probbdlieggro: Pustaka Nurja, 2020), 40.
21 Zaeni, Diwawancara Oleh Peneliti, Bondowoso, 20 Agustus 2022.
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dapat dikatakan sebagai suatu rancangan yang matang dalam mewujudkan

tujuan humas. Jika ditarik dalam dunia pendidikan, maka tujuan humas

adalah membangun komunikasi dan masyarakat guna menumbuhkan
image dan kepercayaan masyarakat. Dalam rancangan tersebut, humas
perlu mempertimbangkan aspek sasaran dan sarana. Sarana akan
memudahkan humas dalam berhubungan dengan sasaran komunikasinya,
atau dalam hal ini adalah sasapemasaran lembaga Pendidikan.

PKL-A siswa dituntut juga untuk melaksanakasistem
administrasi dengan baik, Adapun Langkah Langkah datelaksanakan
kegiatan PKEA di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso diantaranya:

a. Surveylokasi kegiatansebanyak? kali, 1 kali pertama menentukan
tempat kegiatan, survei ke 2 kali menetapkan semtngetahui
kelebihan dan kekurangan pada tempat yang akan digunakan.

b. Mengurus sistem administrasi, seperti pengajuan dana kegiatan kepada
waka humas dengan melampirkan proposgitan.

c. Menjalin kerja sama dengan unaursur penting dalam
kemasyarakatan.

d. Menyusun konsep kegiatan dan program kerja.

Karakter Peduli Sosial

Karakter ber asal dar i bahasa Yuns:
(menandai dan memfokuskan) pada bagaimana menerapulanilai

kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sdfari Dalam kamus

22Hermawati, AStrategi Manaj emen Hu mas Dal am

Tsanawiyah Lubuk Pakam KaSumatefdtaraj201Se22dango ( Skr i ps
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besar bahasa Indonesia menjelaskan bahwa karakter peduli sosial adalah
sifat atau ciri kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan
kepedulianseseorang dengan oratgn; dengan watak dan tabiatnya
dalam berkehidupan sosial. Dengan demikian karakter dapat diartikan
sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangstan negard’

Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa karakter sebagai sifat
jiwa manusia, mulai dari angangan hingga terjelma menjadi tenaga.
Karakter juga disebut budi pekerti yang akan membawa manusia pada
pribadi yang merdeka sekaligus dapat mengeratalildiri sendiri
(mandiri). Karakter adalah kualitas atau kekuatan moral, akhlak atau budi
pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi
pendorong dan penggerak serta membedakan individu satu dengan
individu lain. Maka dalam pendidikan keter peduli sosial Buchari Alma
membagi tiga unsur dalam menciptakan karakter itu sendiri.

a. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang dialami
oleh seorang manusia. Lingkungan inilah yang pertama kali
mengajarkan manusia bagaimana berinteraksi. Interaksi tersebut dapat
diwujudkan dengan gerak gerik dan suara. Anak belajar memahami

gerakgerik dan suara orang lain. Hal ipentingsekali artinya, lebih

23 Abdul Majid, Pendidikan KaraktelPerspektiflslam (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,
2021), 33.
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lebih untuk perkembangan anak selanjutnya, karena dengan belajar
memahami geralgerik dan air muka seseorang maka anak tersebut
telah belajar memahami keadaan orang lain. Hal yang palingqhgent
adalah lingkungan rumah itu akan membawa perkembangan perasaan
sosial yang pertama Contohnya perasgapatianak kepada orang tua
akan muncul ketika anak merasakan simpati karena telah diurus dan
dirawat dengan sebalkaiknya. Berawal dari perasaan simpati itu,
maka akan tumbuh rasa cinta dan kasih sayang anak kepada orang tua
dan anggota keluarga yang lainhisgyga akan timbul sikap saling
peduli.
. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarak@edesaayang masih memiliki tradisi
yang kuat, sehingga masih tertanam sikap peduli sosial yang sangat
erat. Ketika ada suatu kegiatan yang dilakukan oleh satu keluarga,
maka keluarga lain dengan tanpa imbalan akan segera membantu
dengan berbagai cara. Contohnya saat mau mendirikan rumah, anggota
keluarga yang lain menyempatkan diri untuk berusaha membantunya.
Hal ini'sangat jauh berbeda dengan lingkungan masyarakat gemkot
Jarang sekali kita melihat pemandangan yang menggambarkan
kepedulian sosial antar warga. Sikap individualisme lebih ditonjolkan

dibandingkan dengan sikap sosialnya.
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c. Lingkungan Sekolah

Sekolah tidak hanya sebagai tempat untuk belajar
meningkatkan ke&ampuan intelektual, akan tetapi juga membantu
anak untuk dapat mengembangkan emosi, berbudaya, bermoral,
bermasyarakat, dan kemampuan fisiknya. Mengutip pendapat Young
Pai menyatakan bahwa sekolah memiliki dua fungsi utama vyaitu,
sebagai instrumen untukemyalurkan nilanilai sosial masyarakatq
transmitsocietalvalueg dan sebagai agen untuk transformasi sosal (
be the agent of social transfoymFungsi sekolah sebagai lembaga
sosial adalah membentuk manusia sosial yang dapat bergaul dengan
sesamamanusia secara serasi walaupun terdapat unsur perbedaan
tingkat sosial ekonominya, perbedaan agama, ras, peradaban, bahasa
dan lain sebagainya.

Menurut pendapat diatas dapat dikatakan bahwa, sekolah
bukan hanya tempat untuk belajar meningkatkan kemampuan
intelektual, akan tetapi juga mengembangkan dan memperluas
pengalaman sosial anak agar dapat bergaul dengan orang lain di dalam
masyarakat. Selaisebagaitempat mengembangkan dan memperluas
pengalaman sosial anak, sekolah dapat juga membantu memecahkan
masalahmasalah sosial, dengan pendidikan diharapkan berbagai

masalah sosial yang dihadapi oleh siswa dapat diatasi dengan
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pemikirart pemikiran tingkat intelektual yang tinggi melalui analisis
akademig?

Adanya lembaggendidikansebagai wadah pengembangan
keilmuan anak bangsa, dalam mencerdaskan kehidupan bangsa di masa
depan ada sebuah usaha di dalamnya untuk melestarikan hal tersebut.
Dinamika pendidikan seringkali terjadi, hal tersebut menjadi suatu hal
yang perlu diantisipasi oleh pendidik, dari hal peran pendidik
memiliki peran penting dalam menciptakan anak bangsa yang

berpendidikan.

*Buchari Alma. Dasar i dasar teori sosial Foundations OSocial Theory (Bandung :
Nusa Media. 2011), 65.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif mengkaji tentang
pengalaman personghang unik, yang tidak orang lain atau sekelompok orang
lain. Menurut Creswell penelitian kualitatif merupakan metogtode untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosiakemaanusiaan.
Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upayzaya penting, seperti
mengajukan pertanyagrertanyaan dan prosedpirosedur, mengumpulkan
data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai
dari tematema yangkhusus ke temtema umum, dan menafsirkan makna
data®®

Hal-hal yang unik menurut peneliti dalam penelitian ini adalah bentuk
kegiatanPKL-A yang tujuannya untuk menumbuhkan karakter peduli sosial,
kegiatan ini sangat unik menurut peneliti karena sebagian anak sibuk
menikmati dunia dengan bermain, bernyanyi, bergurau -jalan, disini anak
yang bersedia mengikuti kegiatan tersebut dan mdearl waktunya dengan
menyibukkan diri. Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif ini
menarik minat peneliti sehingga diperlukan penggalian data untuk

memahaminya secara detail.

% John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kuflitatiantitatif, dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016%.4
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Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif degkripari
jenis penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa-kata tertulis atau
lisan dari orangorang dan perilaku yang dapat diamati. Hal ini terjadi secara
alamiah, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan
kondisinya, menekami pada deskripsi secara al&hi.

Dengan sifat alami ini, maka dituntut keterlibatan peneliti secara
langsung dilapangan. Dengan ini peneliti berusaha untuk mendeskripsikan
data atau kejadian yang menjadi pusat perhatian yang memiliki tujuan untuk
memperolé temuan fokus penelitian, peneliti merumuskan dalam judul Peran
Wali Kelas Dalam Mengaplikasikan Kegiat®KL-A Untuk Menciptakan
Karakter Peduli Sosial Siswa MAN Bondowoso, peneliti berasal dari program
studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dienu Keguruan
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. MAN
Bondowoso ini beralamat di Jl. Khairil Anwar, Tegel Batu Utara, Badean,
Kec. Bondowoso, Kabupaten Badmwoso. Peneliti memilih lokasi tersebut
karena Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan lembaga pendidikan
berbasis pondok pesantren modern yang didalamnya menersipkiden sex
areadan memiliki banyak peminat serta memiliki banyak ide terobosan baru
dalam mengembangkan wawasan keilmuan peserta didik, salah satunya

terdapat sebuah program kegiatan yadRKL-A dimana siswa berupaya

26Nursupia HarahapRenelitian Kualitatif,(Medan: Walashri Publishing, 2020), 1224.
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menciptakan karakter peduli sosial sebagai salah satu proses pengembangan
kecakapan sosial siswa, dengan siswa mengabdikagaddi masyarakat, hal
ini peneliti ketahui secara langsung. Pemilihan lokasi ini diharapkan dapat
menemukan hahal yang baru.
. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, subyek penelitian yang digunakan adalah teknik
Purposive.Maksud dari purposive ad&élaeknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, orang
tersebut bersifat netral dalam artian tidak memiliki kepentingan untuk
menjel&k-jelekkan/memuji lembaga tersebut, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang
diteliti.

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka yang menjadi subjek

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Informan
No Nama Status Keterangan
1 H, Saeni, Kepala MAN Selaku pimpinan-yang
S.Ag, M, Pd.l Bondowoso mengetahui dan
bertanggung jawab atas
terselenggaranya segala
bentuk kegiatan di MAN
Bondowoso.Termasuk
penyelenggara PKIA di
MAN Bondowoso.
2 H, Ruslani Wakil Kepala Selaku wakil kepala yang
M.Pd.I Madrasah membawahi bidang
bidang hubungan Masyarakat
Hubungan (HUMAS) dan yang
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Masyarakat bertanggung jawab atas
(HUMAS) hubungan relasnadrasah
dengan masyarakat,
Termasuk yang berkaitan
dengarkegiatan PKEA.

3 Fathul Ulum Wakil Kepala | Selaku orang yang
M.Pd. | Madrasah mengatur dan
Bidang menyesuaikan kurikulum
Kurikulum yang ada di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso
4 H, Ach Faili Wali Kelas Xl Selaku wali kelas yang
S.Pd.l Agama 1 berperan dalam memotivasi

Mediasi, darmemfasilitasi
segala hahal terkait
kegiatan PKEA.

5 Suj abl Orang Tua | Selaku orang yang
Siswa mengetahui pola tingkah
laku selama berada di luar
sekolah.
6 Akmal, ilham, Siswa MAN selaku orang yang
rendi. Bondowoso menjalankan dan

melaksanakan kegiatan
praktek kerja lapangake-
Agamaardi MAN
Bondowoso.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik observasi

Teknik pengamatan atau observasi bermaksud untuk mengkaji
tingkah laku. Menurut Suharsaputrenjelaskan sesuatu disebut observasi
apabila  mempunyai tujuan. Namun apabila melihat, mengamati,
mencermati suatu perilaku tidak dapat disebut observasi jika tidak memiliki
tujuan.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan. Karena peneliti menggunakan metode kualitatif,

dimana peneliti dengan yang diteliti tidak boleh ada jarak, dalam
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mengumpulkan data kualitatif sangatlah diperlukan pengamatan

observasf’

Melalui observasi ini,data yang telah diperoleh adalah data utama
untuk mengetahui secara langsung mengenai:

a. Peran Wali Kelas Sebagai Motivator Dalam KegiaRnaktek Kerja
Lapangan keAgamaan Untuk Menciptakan Menciptakan Karakter
PeduliSosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

b. Peran Wali Kelas Sebagai Mediator Dalam KegiaRaaktek Kerja
Lapangan keAgamaan Untuk Menciptakan Menciptakan Karakter
Peduli Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

c. Peran Wali Kelas Sebagai Fasiiita Dalam KegiatarPraktek Kerja
Lapangan keAgamaan Untuk Menciptakan Menciptakan Karakter

Peduli Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

Tabel 3.2

Identifikasi Fokus Penelitian Data Observasi

No Fokus Sumber Data Tema Observasi

1. Peran Wali Sebelum 1. Mengamati
Kelas Sebagai Pelaksanaan perilaku siswa
Motivator Kegiatan PKL: pada saat
Dalam A Saat sebelum dan
Kegiatan Pelaksanaan sesudah
PraktekKerja Kegiatan PKL mendapatkan
Lapangan ke Sesudah motivasi oleh
Agamaan Pelaksanaan wali kelas
Untuk Kegiatan PKL- 2. Mengamati
Menciptakan A dampak
Karakter pemberian
Peduli Sosial motivasi

27 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan: Teori Dan

Aplikasinya,(Malang: Media Nusa Creative, 2017), 210.
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Siswa kepada siswa
Madrasah 3. Studi Dokumen
Aliyah Negeri dan BK
Bondowoso

2. Peran Wali Sebelum Mengamati
Kelas Sebagai pelaksanaan aktivitas
Mediator kegiatan penggunaan
Dalam PKL-A Saat meda dalam
Kegiatan Pelaksanaan pelaksanaan
PraktekKerja kegiatan PKL-A
Lapangan ke PKL-A
Agamaan Sesudah
Untuk pelaksanaan
Menciptakan kegiatan
Karakter Pelaksanaan
Peduli Sosial PKL-A
Siswa
Madrasah
Aliyah Negeri
Bondowoso

3 Peran Wali

Sebelum

1. Mengamati peran

Kelas Sebagai pelaksanaan siswa dan
Fasilitator kegiatan PKEA masyarakat dalam
Dalam Saat menjamin
Kegiatan Pelaksanaan ketersedian
PraktekKerja kegiatan PKEA fasilitas

Lapangan ke Sesudah 2. Mengamati peran
Agamaan pelaksanaan wali kelas sebagai
Untuk kegiatan fasilitator
Menciptakan Pelaksanaan 3. Mengamati
Karakter PKL-A pelaksanaan
Peduli- Sosial kegiatan PKEA
Siswa

Madrasah

Aliyah Negeri

Bondowoso

. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

makna dalam suatu topik tertentu.
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Peneliti menggunakan wawancara atau interview tak berstruktur.
Dengan alasan, bahwa awancara tak berstruktur ini merupakan
wawancara yang tidak disiapkan pilihan jawabannya. Sehingga peneliti
bebas mengajukan pertanyaan tetapi tetap seputar tujuan dalam penelitian,
dan juga bisa memperoleh dalata yang valid namun dengan suasana
yang satai sehingga lebih fleksibel dan tidak terkesan kaku.

Hal ini sebagai upaya untuk memperkuat dan melengkapi data yang
dikumpulkan melalui observasi. Pengambilan data di MAN Bondowoso
melalui teknik wawancara ini dilaksanakan secara mendalam yaitu dengan
cara melakukan wawancara kepada informan diantaranya:

a. Zaeni selaku kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

b. Ahmad Faili selaku Wali Kelas XI Agama 1 Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

c. Ruslani Selaku Waka HUMAS Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

d. Fathul Ulum Wakaurikulum Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

e.Sujadél selaku Orang tua siswa kel as

f. Akmal. Ilham, Rendi selaku siswa Kelas XI Agama 1 Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso

Melalui informan tersebut peneliti mengajukan pertanyaan langsung
dan mendalam seaufokus dan kriteria penelitian. Wawancara dilakukan
dengan menggunakan pedoman atau instrumen wawancara yang berisikan

pokok permasalahan yang diteliti.
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Identifikasi Fokus Penelitian Data Wawancara

No Fokus

Sumber Data

Tema Wawancara

1. Peran Wali 1. Wali Kelas . Problematikadalam
Kelas Sebagai | 2. Kepala prosegpembelajaran
Motivator Madrasah . Solusi dalam
Dalam Kegiatan Aliyah Negeri mengatasi
PraktekKerja Bondowoso problematika
Lapangan ke 3. Orang Tua pembelajaran
Agamaan Untuk Siswa . Pengaruh pemberian
Menciptakan motivasi kepda siswa
Karakter Peduli dalam proses
Sosial Siswa
Madrasah
Aliyah Negeri
Bondowoso

2. Peran Wali 1. Wali Kelas . Manfaat/keuntungan
Kelas Sebagai | 2. Waka penggunaan media
Mediator Dalam HUMAS . Cara menentukan
Kegiatan 3. Waka media yang
PraktekKerja Kurikulum dibutuhkan
Lapangan ke 4. Siswa Kelas . Problematika dalam
Agamaan Untuk Xl Agama 1 menggunakamedia
Menciptakan
Karakter Peduli
Sosial Siswa
Madrasah
Aliyah Negeri
Bondowoso

3 Peran Wali 1. Wali Kelas . Ketersedian fasilitas
Kelas Sebagai | 2. Kepala yangdiberikan
Fasilitator Sekolah lembaga sebagai
Dalam Kegiatan | 3. Waka usaha peningkatan
PraktekKerja HUMAS mutu pelaksanaan

Lapangan ke
Agamaan Untuk
Menciptakan
Karakter Peduli
Sosial Siswa
Madrasah
Aliyah Negeri
Bondowoso

PKL-A

. Dampak peran

fasilitator dalam
menunjang
kesuksesan
pembelajaran

. Upaya dalam

memenuhi aspek
fasilitator




3.

43

Teknik Dokumentasi

Teknik Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau Jkarya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lém. Dokumen yang berbentarya
misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, ddaikain
Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto
foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Adapun alat yang
digunakan pada teknik dokumesitani adalahhandphone yang mana
fungsinya untuk mengambil foto dan merekam pada saat wawafcara.

Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi yang bertujuan sebagai penguat
data serta untuk membandirrgk datadata yang diperoleh melalui
wawancara. Berikut peneliti uraikan lebih jelas terkait data dokumentasi
yang diperoleh pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.4
Identifikasi Fokus Penelitian Data Dokumentasi

No Fokus Sumber Data Tema Dokumentasi
1. Peran Wali 1. Surat Keputusan Penetapan
Kelas Sebagai Pelaksanaan pendampingan wali
Motivator Kegiatan PKLEA kelas dalam
Dalam Kegiatan | 2. Petunjuk dan teknis | program kegiatan
PraktekKerja pelaksanaakegiatan| PKL-A
Lapangan ke PKL-A yang terlampir pada
Agamaan Untuk SK Petunjuk dan
Menciptakan Teknis Pelaksanaan
Karakter Peduli

28 SudaryonoMetode Penelitian Pendidikgdakarta: PT Kharisma Putra, 201721.
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Sosial Siswa
Madrasah
Aliyah Negeri
Bondowoso

Peran Wali
Kelas Sebagai
Mediator Dalam
Kegiatan
Praktek Kerja
Lapangan ke
Agamaan Untuk
Menciptakan
Karakter Peduli

1. Proposal
pelaksanaan
kegiatan PKEA

2. Fotofoto
pelaksanaan
kegiatan PKEA

Upaya wali kelas
dan siswa dalam
mensukseskan
pelaksanaan
kegiatan PKEA

Sosial Siswa

Madrasah

Aliyah Negeri

Bondowoso

Peran Wali 1. Laporan Upaya lembaga
Kelas Sebagai Pertanggung Madrasah Aliyah
Fasilitator jawaban dalammembina

Dalam Kegiatan pelaksanaan siswa yang aktif,
PraktekKerja kegiatan PKEA inovatif, dan

Lapangan ke
Agamaan Untuk
Menciptakan
Karakter Peduli
Sosial Siswa
Madrasah
Aliyah Negeri
Bondowoso

2. Fotofoto

pelaksanaan
kegiatan PKEA

progresif dengan

ketersedian fasilitas

yang diberikan.

E. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis

kualitatif model interaktif ~Miles, Huberman, dan Saldana yang

mengemukakandhwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

terus menerus sampai tuntas, yang terdiri dari:
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1. DataCondensatiorfKondensasbData)

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
pergantian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data.
Pada tahap ini, peneliti menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa
harus memilah (mengurangi) data. Hal ini berbeda denganspredeksi
data yang cenderung memilah dan dapat menghilangkan data yang sudah
diperoleh dari narasumber.

2. Data Display(Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan hubungan antara katdtmsichart, dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data akan
terorganisasikan, dan semakin mudah untuk dipahami. Dan yang paling
sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

3. Verifying ConclusiongKesimpulan atau Verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurute$fi
huberman dan saldana adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bulktukti yang kuat yang akan mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetpgbila kesimpulan yang
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di kemukakan pada tahap awal, di dukung oleh Hubkiti yang valid dan
konsisiten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang di sampaikan adalah kesimpulan yang krédibel.

Dengan demikian kesimpuladalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkmbang setelah penelitian berada di lapangan.

F. Keabsahan Data

Untuk menguji terhadap kevalidan data yang diperoleh di lokasi
penelitian, validitas data sangatlah penting untuk dipergunakan. Dalam
teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai tgk@ilgumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus menguiji kredibilitadata, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Keabsahan data yang digunakan -dalam ' penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti, untuk
menguji kredibiitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik merupakan

29 Matthew B.Miles, A. Michael Huberman, anibhnnySaldanaQualitativedataAnalysis
(USA: SAGE publishing, 2014), 156.
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penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada
sumber datd’

Seperti penelitian yang peneliti buat disumtuk menguji kevalidan
maka yaitu dengan cara mengoreksi kembali penelitian ini denganstizbar
lapangan yang sudah dilakukan, seperti observasi dan wawancara dengan
beberapa sumber.

G. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan merupakehapan yang dilakukan sebelum
peneliti terjun ke lapangan. Tahapan yang dilakukan antara lain menyusun
praproposal dan proposal penelitian sementara dan mencari sumber
pendukung. Terhitung mulai 21 oktober 2022 observasi awal, kegiatan
observasi awahi menemukan lembaga dengan keunikan adanya kegiatan
yang terjun langsung kepada masyarakat.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan ketika peneliti
melakukan penelitian di lapangan. Dalam tahapan ini peneliti mulai
memasuki dpangan, dan dengan sungguimgguh memulai melakukan
pengamatan terhadap peristiwva yang terjadi di lapangan serta
mengumpulkan data teknteknik pengumpulan data yang telah

ditentukan sebelumnya.

30 Basowi Dan SuwandiMemahami Penelitian Kualitat{lakarta: Rineka Cipta, 2008),84.



48

3. Tahap analisis data

a.

Kondensasi data, proses pemilihan, pemusatan pergantian pada
penyederhanaan, pengabstrakan,tdamsformasdata.

Penyajian data, menyajikan dengan jelas -data yang telah dipilih

dan sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Sehingga mudah untuk
dipahami.

Verifikasi/penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas hasil

analisis terhadap datlata yang ada.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
Padabagian ini peneliti mendeskripsikan gambaran umum tentang

objek penelitian yaitu pengaplikasian kegiatan RKLuntuk menciptakan

karakter peduli sosial siswdadrasahAliyah Negeri Bondowoso yang terletak

di kota Bondowoso.

1. Sejarah Singkat Kegiatan Praktek Kerja Lapangan Keagamaan Di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

MadrasahAliyah Negeri Bondowoso adalah satatunya sekolah
menengah atas yang berbasisAgamaan di Bondowoso, dengan latar
belakang tersebut menjadikan sebuah tugas bersama bagi seluruh keluarga
besar Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso untuk bisadieg di tengah
tengah sekolah menengah atas yang berbasis umum di sekelilingnya.
Dalam menunjang daya saing yang unggul, MAN Bondowoso hadir
sebagai solusi yang mampu menjawab segala problematika yang ada pada
masamasa anak saat di bangku sekolah mertermgas. Pendidikan yang
dirancang secara fleksibel menjadi guru lebih--mudah ‘uniekdesain
proses pembelajaran, pengembangariddekreatifitas guru dapat di
kembangkan secara maksimal dalam mencapai tujuan pendidikan yang
baik.
Abah Kyai Haji Imam Barmai Burhan adalah bapak inisiator di

Madrasah Aliyah NegeBondowoso Madrasah Aliyah NegeBondowoso

49
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saat di bawah pimpinannya sangatlah banyak melahirkan gagmagasan
pendidikan yang berdampak kepada semakin majunya Madrasah Aliyah
Negeri Bondowos¢ dengan melahirkan beragam gagasan inovasi
pengembangan pengetahuan siswa yang salah satunya adalah kegiatan
Praktek Kerja Lapangan ké&gamaan (PKEA), PKL-A merupakan
kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh seluruh siswa dan siswi Madrasah
Aliyah Negeri Bondwoso setiap bulan maulid, dalam menyongsong
perkembangan zaman dan sebagai sal ah s
memperkenalkan budaymidaya Islam yang ada didalamnya. Didalam
kegiatan ini yang tujuannya sebagai sarana siswa dan siswi Madrasah
Aliyah Negeri untuk bisa mengembangkan keilmuannya ditengah
masyarakat, baik dari segi kepedulian sosial danldémn

Latar belakangadanya kegiatan ini adalah dikarenakan pentingnya
sebuah praktek, dengan praktik kita bisa berinteraksi langsung, dan
mengetahuilangsung kejadian di lapangan yang sebenarnya, sehingga
kemudian akan diperoleh pemahaman yang sudah dibuktikan melalui
tindakan atau praktek. Dan hal ini juga di latar belakangi olehNa&al
Bondowoso, dimanMAN Bondowoso adalah sebuah lembaga pendidika
yang dibangun melalui kegiatapublic relation yang diwadahi oleh
beberapa kegiatan yang bukan hanya kegiBtdn-A saja, namun masih
banyak kegiatan yang inspiratif dalam mengembangkan wawasan
pengetahuan siswa, seperti halnya kegiatan safari muhdeegmtan titip

madr asah, dan khot mil gur dan secara an
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2. Profil Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

a. ldentitas Madrasah

1) Nama Madrasah :

2) Status Akreditasi
3) Alamat

4) Kecamatan

5) Kabupaten

6) Propinsi

7) Nomor telepon/fax
8) Email

9) Website

10) nomor piagam akreditasi:
11) Tanggal Piagam
12) NPSN

13) Tahun berdiri

14) Di tetapkan

15) KBM dilaksanakan
16) Status Tanah

17) Nama Kepala Madrasah:

MadrasalAliyah Negeri Bondowoso

. A (Nilai 92)

: JI. Khairil Anwar 278 Badean
: Bondowoso

: Bondowoso

: Jawa Timur

: 0332 421032

: webmanbo@gmail.com

. https://manbondowoso.sch.id

200/BAPLS/M/SK/X/2016

: 25 Oktober 2016

: 20580164

: 19 oktober 1980

12 Juli 1981

: Pagi sampai sore hari

: Milik Negara

H ZAENI S.Ag. M, Pd.I


mailto:webmanbo@gmail.com
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b. Visi dan MisiMadrasaliyah Negeri Bondowoso
1) Visi MAN Bondowoso: Unggul dalam prestasi, Siap berkompetisi,
Berjiwa Islami.
2) Misi MAN Bondowoso
a) Melaksanakan pendidikan pembelajaran dan pelatihan secara
efektif dan kreatif.
b) Membangun budaya disiplikpmpetitif, dan kebersamaan secara
berimbang.
¢) Menerapkanprinsip dan nilainilai islam di dalam dan di luar
Madrasah.
d) Mengembangkan potensi ddmeativitas siswa dalam bidang
olah raga dan seni.
e) Mengoptimalkan kompetensi warga madrasah dalam
memberikarpelayanan kepada siswa dan masyarakat.
c. Program Kegiatan
Dalam mengimplementasikan Visi dan Misi MAN Bondowoso,
MAN Bondowoso memiliki program favorit yang menjadi daya tarik
tersendiri'dalam menarik minat masyarakat serta sebagai upaya dalam
meningkatkan pedi sosial terhadap lingkungan sekitarnya yaitu
programPKL-A yang memiliki beberapa tujuan yaitu:
1) Sarana pengembangan pengetahuan siswa.
2) Sebagai bentuk syidar madrasah kepa

3) Usaha madrasah dalam menciptakan karakter peduli sosial siswa.
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4) Mewujudkan salah satu Misi MAN Bondowoso yaitu Melaksanakan
pendidikan pembelajaran dan pelatihan secara efektif dan kreatif.
d. Organisasi Kelembagaan
SesuaiDengan Hasil Keputusan Menteri Agama Nomor 373
tahun 2002, ditetapkan struktur organisasi yang ada di MAN
Bondowoso sebagai Berikut:
a. Kepala Madrasah : H. Zaeni S.Ag., M.Pd.l.
b. Kepala Tata Usaha : Samsul Arifin, S.Kom.
c. Waka Kurikulum : Mohammad Fathul Ulum, S.Pd.I.
d. Waka Kesiswaan : Triana Suprihastini, S.Ag., M.Pd.
e. Waka Humas : Ruslani, S.Ag., M.Pd.l.
f. Waka SarPras : Mohammad Anwar Zaenori, S.Pd.1.
B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian dan analisis data adalah proses penguraian data yang telah
ditemukan dengan menggunakan sistem analisis, dimanadatataesebut
sesuai dengan fokus penelitian. Adapun penyajian data berikut diperoleh dari
teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Peran Wali Kelas Sebagai Motivator Dalam Kegiatan Praktek Kerja
Lapangan ke Agamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Pembelajaran yang ada di dalam lembaga pendidikan sangatlah
dibutuhkan sebuah sarana pembelajaran secara langsungsgarakat

PKL-A adalah kegiatan pengabdian masyarakat yang rutin dilakukén ol
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siswa dan siswi satu tahun sekali bertepatan di bulan maulid. Serta sebagai
bentuk perwujudan misi MAN Bondowoso yaMelaksanakan pendidikan
pembelajaran dan pelatihan secara efektif dan kreatif.

Berbagai kegiatan dilaksanakan pada kegiatan tersedigua
dituntut untuk bersosial dengan masyarakat dan saling peduli terhadap
lingkungan sosial lainnya, puncak dari kegiatan ini adalah Peringatan
Maulid Nabi dan Bakti Sosial. Sebuah kegiatan yang tepat untuk menjawab
permasalahan yang diangkat, namunkiitianya berfokus kepada siswa
saja, pendampingan dalam kegiatan ini masih perlu dilakukan, mengingat
masamasa di bangku Madrasah Aliyah adalah masa di mana siswa masih
memiliki sifat yang labil akan sebuah permasalahan yang ada di lapangan.

Peran wali klas sangatlah dibutuhkan untuk menggembleng siswa
agar tetap semangat melaksanakan kegiatan tersebut, peran wali kelas
tersebut salah satunyalah sebagai motivator, motivator disini memiliki
pengertian yaitu sebuah profesi atau pekerjaan yang dilakigdaseorang
kepada orang lain, yang tujuannya untuk meningkatkan semangat
seseorang. Guru sebagai objek sang pemberi motivasi untuk meningkatkan
semangat belajar siswa dalam dunia pendidikan, guru pula menjadi orang
tua pengganti setelah kedua orang tuaudiah, keberadaan guru sebagai
motivator dalam kegiatafPKL-A ini sangatlah dibutuhkan, pada saat
pelaksanaan khususnya, karena siswa pada saat itu terjun langsung dan
pastinya ada sebuah problem pada setiap pelaksanaannya, dari hal tersebut

peran guru Wiakelas sangatlah diperlukan.



55

Penjelasantersebut juga sesuai dengan penjelasan yang di
sampaikan oleh Faili selaku wali kelas XI Agama 1, penjelasan beliau
sebagai berikut:

Ai ya mas, al hamdul il l ah di MA N

istigomah dengan kulr yang ada, khususnya kultur antara murid

kepada guru, dan guru kepada murid, guru tetap memaksimalkan
apaapa yang memang menjadi kewajibannya, seperti menjadi
pengganti ke dua orang tuanya seketika ada di MAN Bondowoso
ini, hal itu juga menjadi tuntutabagi kami untuk bisa menjadi

orang tua yangiinginkanbagi anakanaknyakarenamenurut saya

orang tua yang baik adalah orang tua yang bisa mengarahkan
anaknya menjadi lebih baik. Dengan berjalannya proses

pembelajaran khususnya pada saat pelaksanggatde PKI-A di

sanaanakanak pasti mengalami permasalaip@nmasalahan yang

berdampakpadamenurunnya semangat belajar mereka, sehingga
kita selaku guru di MAN Bondowoso ini harus mempunyai inovasi

tersendiri untu kembali membangkitkan semangat mereiah s

satunya dengan memberi kan®arahan

Penerapan kegiatafPKL-A ini memiliki tujuan vyaitu untuk
menciptakan karakter peduli sosial siswa Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso. Mengingat manusia dilahirkan dengan dianugerahi dua
karakteryaitu karakter buruk dan karakter baik, semuanya bisa tercipta
sesuai dengan faktor lingkungan sekitar, namun hal itu masih kita bisa ubah
dengan menciptakan kembali sebuah karakter baik yang bisa tercipta di
lingkungan yang baik pula. MAN Bondowo sebagai sarana yang tetap
eksis dengan dasar arah pendidikannya yaitu berdiri untuk orang baik,
orang yang mau berubah menjadi baik, dan emagg yang mau

memperbaiki. sehingga tidak ada pembatas bagi ayeargy yang lahir

dengan karakter lingkungaang buruk.

31 Ahmad Faili, Diwawancarai Oleh Peneliti, Bondowoso, 25 Desember 2022.

B o |

b ¢
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Dengan inovasi yang didesain sebaik mungkin kegi&tiih-A
mampu menjawab problematika atas dasar degradasi moral pada zaman ini.
Pada kegiatan ini siswa dilatih tentang bagaimana cara bersosial dengan
baik. Berhubungan dengan penjelasan tersebut sesuai dengan penjelasan
yang kepala sekolah sampaikan yaitu :

fi Dinisanakanak kita tidak hanya dituntut untuk cakap dalam

pembelajaran mas, namun harus cakap pula dalam bentuk

pengaplikasiannya, yaitu sebuah praktek, praktik tersebut disini
kami beri nama PKIA ,melihat pada zaman ini banyak lulusan
lulusan sekolah me&mgah atas yang siswanya piRpartar, namun
sesaat terjun di masyarakat sosial mereka tidak paham dan tidak
mau tau apapa.Sedangkarkalaukita lihat karakter peduli sosial
dapat dikatakan sebagai karakter yang menentukan arah dan
keselamatan seseoraica | am hi ddp di duni ao.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa peran wali kelas sebagai
motivator dalam kegiatarPKL-A sangatlah dibutuhkan dan mampu
meningkatkan semangat siswa. Pada kegiidh-A tersebut guriguru
juga menghadiri sebagai bentuk ragarimakasih lembaga MAN
Bondowoso kepada masyarakat yang sudah diberikan sarana
pengembangan praktik untuk siswanya, dan tanpa di sadari kedatangan
guru-guru merupakan sebuah motivasi bagi seluruh siswa yang sedang
melaksanakan pengabdian.

Mengingat pelakanaanPKL-A ini adalah sarana pelatihan bagi
siswa tentang bagaimana menyusun program kerja dengan sebaik mungkin,

maka peran wali kelas sebagai motivator sangat berpengaruh terhadap

kinerja siswa di lapangan terutama dalam memecahkan berbagai

32 Zaeni, Diwawancarai Oleh Peneliti, Bondowoso, 25 Desember 2022.
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permasalahayang terjadi di masyarakat. Oleh sebab itu, progeé&h-A
ini membantu siswa dalam mengelola kegiatan di temgadgah
masyarakat dengan dikemas dalam bentuk kegiatan maulidNabi.

Ikut sertanya wali kelas dalam setiap rangkaian pelaksdhabai
menjadi sebuah motivasi tersendiri bagi siswa dalam melaksanakan
rangkaian kegiatan, pada saat itu segala bentuk arahan dilakukan oleh wali
kelas demi suksesnya kegiatan, arahan tersebut menjadi pemicu semangat
siswa di setiap rangkaian pelaksan&ai-A. sesuaidengan penjelasan
dokumentasi berupa foto dibawah ini bahwa wali kelas selalu mendampingi

siswa X| Agama 1 pada setiap rangkaian kegiktdah-A.

Gambar 4.1
Pembacaan burdah keliling sebagai rangkaian kegiataRraktek kerja

lapangan keAgamaan

PKL-A dilaksanakan secara bertepatan pada bulan maulid, hal ini
mampu menjadi aspek pengembangan ide siswa untuk bisa menjadikan
bulan maulid sebagai sarana warga untuk bisa berpartisipasi memeriahkan

acara tersebut, yang tujuannya adalah menguatkan rasadkearsantar

33 Observasi Di Tempat Kegiatan (PK4), 26 Oktober 2022.
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masyarakat di sekitar. Aspek terpenting dalam setiap kegiatan ini tidak
lepas dari pengawasan wali kelas, segala konsep kegiatan yang akan
dilaksanakan haruslah dikonsultasikan kepada wali kelas demi terciptanya
sebuah rangkaian kegiatan yarajkb Pemberian saran dan masukan dari
wali kelas menjadi motivasi tersendiri bagi siswa, sesuai dengan
dokumentasi berupa foto di bawah ini yang menggambarkan kemeriahan
dan antusias masyarakat untuk mengikuti rangkaian kegiatnA
berupa pengajian akhasebagai bentuk dari hasil peran wali kelas sebagai
motivator yang mampu memberikan semangat siswa dalam menyusun

kegiatan sebaik mungkin.

Gambar 4.2
Rangkaian Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan keAgamaan
siswa melaksanakan pengajian akbar dengamasyarakat
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2. Peran Wali Kelas Sebagai Mediator Dalam Kegiatan Praktek Kerja
Lapangan ke Agamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Guru sebagai pendidik dilain sisi juga dituntut untuk menjadi
mediator, yaitu sseorang yang menjadi penengah atas segala problematika
selama pembelajaran dan penengah terhadap kebutuhan media dalam
meningkatkan semangat dalam pembelajaran. Sangatlah banyak teori
penjelasan yang menjelaskan tentang pentingnya mediator dalam mencapai
kesuksesan belajar, dan hal tersebut menjadi ciri khas guru itu dapat
dikatakan seorang guru yang profesional jikalau mampu menyediakan
segala media yang dibutuhkan oleh siswa.

MAN Bondowoso memiliki program kegiatafPKL-A dalam
menjamin lulusan yang baiksehingga berbagai bentuk usaha yang
dilakukan pendidik dalam mencapai tujuan tersebut. Berbagai aspek
pendidikan menjadi dasar pendidikan itu bisa dikatakan berhasil, salah
satunya aspek ketersedian media pembelajaran, terkhusus pada kegiatan
PKL-A denganmodel pembelajaran secara langsung berinteraksi dengan
masyarakat pada saat dan setelah pelaksanaan prétfar\. Pada
kegiatan tersebut siswa mampu melaksanakannya dengan baik dikarenakan
peran wali kelas sebagai mediator dapat dilaksanakan dengafi baik.

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan penjelasan yang

disampaikan oleh Faili selaku wali kelas XI Agama 1.

34Observasi di MAN Bondowoso, 29 Desember 2022.
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AnSel aku wali kel as sekaligus saya
dituntutuntuk menjadi penengah atas segala problematika yang ada
pada siswadi dalam lingkup pembelajaran, sehingga solusi yang

saya dapat berikan pada peran mediator ini ialah memberikan media
yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Contohnya pada saat
pembelajaran di kelas pada pelajaran Akidah Akhlak materi etika
bergaul dalanislam, dengan media yang sdyarikanialah media

audio visual berupa fildfilm hikmah, namun beda lagi dengan

media yang harus saya berikan pada saat pelaksanaasA,PKL
mengingat pelaksanaan ini adalah sarana bagi siswa untuk berlatih
langsung dengan tunulapangan mempraktekan segala pelajaran

yang didapat di bangku kelas, media yang saya dapat berikan ialah
berupa sarana media berbentuk sebuah kegiatan seperti kegiatan
bakti sosial, &an pengajian akbar. o

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Ruslalaku waka humas
di MAN Bondowoso:
ABenar mas disini saya juga selaku
lembaga dengan masyarakat dan sesuai dengan pengalaman
pengalaman sebelumnya bahwa peran wali kelas sebagai mediator
adalahsebagai wadah mediasi dalam menciptakan jalinan yang baik
antar lembaga dengan masyarakat, dengan wali kelas sebagai
penampungan dari hasil mediasi tersebut umtinkusyawarahkan
bersama dan di ®ari jalan keluarnya
Wali kelas sebagai orang pertama gamengetahui langsung
terhadap apa sajakah yang menjadi kebutuhan anak didiknya dalam
menunjang keberhasilan dalam menempuh pendidikan, dan sangat
berdampak sekali kepada siswa karena siswa masih sangat perlu adanya
sebuah bimbingan, arahan dari guru tkadleya. Hal ini juga sesuai dengan
apa yang disampaikan oleh Zaini selaku kepala sekolah MAN Bondowoso.
oDi MAN Bondowoso ini sangatl ah ba
salah satu yang diantaranya ada guru yang fokus dalam pengajaran,

guru yang fokus dalam pemitukan kepribadiagGuru BK) dan
ada guru yang fokus diantara keethganya, yaitu guru wali kelas.

35 Ahmad Faeli, Diwawancarai Oleh Peneliti, Bondowoso, 26 Desember 2022.
36 Ruslani, Diwawancarai Oleh Peneliti, Bondowoso, 26 Desember 2022.
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Wali kelas sebagai orang pertama yang mengetahui keadaan anak

didiknya dan dituntut harus menjadi orang yang pertama pula

dalam mengatasi permasalafp@rmasalaharyang ada di kelasnya,

serta harus mampu menjadi mediator yang mampu melahirkan

inovasi dalanmenciptakarhasilpembelajaray an g *b ai k o

Peran wali kelas sebagai mediator sangatlah dibutuhkan dalam
menunjang kesuksesan pembelajaran. Sebagai iraptas dari peran
mediator wali kelas bersama humas menjalin sebuah komunikasi yang baik
berupa bentuk kerjasama dalam mensukseskan progkdmA tersebut.
Sebelum melakukan kegiatd?KL-A, ada beberapa tahapan yang harus
dilalui, salah satunya tahapan @ecanaan. Dalam menciptakan program
kerja yang baik, terdapat beberapa unsur yang berperan penting di
dalamnya, salah satunya unsur tokoh masyarakat. Dengan bekerja sama
dengan tokoh masyarakat, siswa didampingi langsung oleh wali kelas
mampu bersinergi bsama. Mengingat tokoh masyarakat adalah orang
yang lebih tahu terhadap keadaan masyarakatnya, maka dari itu segala hal
yang ingin diketahui oleh siswa haruslah ada kerja sama dengan tokoh
masyarakat, agar mampu menciptakan program kerja yang terarandeng
baik, dengan musyawarah, menanyakan segala permasalahan di masyarakat

maka akan tercipta pula rasa emosional yang baik antara masyarakat

dengan siswa. Sebagaimana sesuai dengan gambar berikut.

37 Zaeni, Diwawancarai Oleh Peneliti, Bondow@&®HDesember 2022.
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Gambar 4.3
Kegiatan Musyawarah Wali Kelas dengan Jajaran Dkoh Masyarakat

Pelaksanaan program kegiatd#KL-A memiliki tujuan untuk
meningkatkan karakter peduli sosial, kepedulian sosial akan mampu
terbangun jika ada dua individu yang peka akan segala kebutuhan sekitar,
saling membantu sesama baik secara finamsi@upun non finansial.
Tujuan dari adanya peran mediator adalah sebagai bentuk kerja sama, dari
kerja sama tersebut akan menghasilkan sebuah ide terkait kegiatan apa saja
yang dapat dilakukan, seperti gambar tersebut, merupakan dokumentasi
dari rangkaiarkegiatanPKL-A, yang berupa penyerahan bantuan sosial

untuk pengembangan lembaga pendidikan Madrasah Diniyah.

¥ f

Gambar 4.4
Penyerahan Bantuan Sosial
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3. Peran Wali Kelas Sebagai Fasilitator Dalam Kegiatan Praktek Kerja
Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang unggul, seorang
yang berperan penting dalam perkembangan belajar siswa yaitu wali kelas
harus bisa menjalin hubung&emitraan dengan siswa, guru memposisikan
dirinya sebagai pendamping belajar para siswa dengan menjaga suasana
agar tetap selalu kondusif dan menyenangkan agar siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik. Peran wali kelas sebagai fasilitator adalah
sebuah cara bagaimana wali kelas bisa memanfaatkan fafagititas
yang ada untuk digunakan sebagai penunjang keberhasilan siswa selama
proses pembelajaran sehingga dari itu jalinan antara siswa dengan wali
kelas harus tetap tersambung agar wali kelamponamengetahui apa saja
kebutuhan siswanya selama proses pembelajaran.

PKL-A di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan sebuah
program unggulan yang memiliki dampak besar dalam meningkatkan
karakter peduli sosial siswa, siswa mampu menerapkannyagéutigan
sekitar. Kecakapan sosial juga perlu dipupuk sejak dini, mengingat kita
sebagai makhluk sosial yang dituntut untuk bisa saling memberi manfaat
kepada lingkungan sosial. Keberadaan program kegid®di-A
mengambil peran penting dalam menciptakaraki®r peduli sosial siswa

MAN Bondowoso®®

38 Observasi di MAN Bondowoso, 29 Desember 2022.
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Hal tersebut juga dijelaskan oleh Ruslani selaku wakil kepala
humas MAN Bondowoso sebagai berikut:

APer an wal i kel as menj adi posi si

menunjang pembelajaran khususnya pembelajaran tétkaditek

Kerja Lapangan kégamaan, saya disini jugderkolaborasi

dengan waka sarana dprasaranalengan menyediakan fasilitas

fasilitas yangdibutuhkansiswa saat melakukan praktek, dengan

segala fasilitas yan% sudaftisediakanoleh sekolah untuk dapat

dikelolad engan® bai k. o

Hal tersebut juga diperkuat oleh Akmal, ilham, dan rendi selaku
siswa MAN Bondowoso sekaligus pelaksana kegiRtah-A.

ABenar sekaldi k ak, peran wali kel :

mempermudah kami dalammelaksanakan PKL-A, dengan

keberadaan wali kelas saya bisa mudah untuk berkonsultasi perihal

kekurangarkekurangan selama kegiatan RRKI. dan juga kita

dilatih untuk memanfaatkan segala fasilitas yang sutlbarikan

dengan tahapan akhir kita membuat laporan pertamgggawaban

atas segala fasilitas yang sudhiberikanoleh sekolah kepada kami

melalui waka sarana d@masarana 0

Untuk mengetahui sarana yang diperlukan oleh siswa, wali kelas
juga didampingi oleh waka humas selaku orang yang menjadi narahubung
pertamaantara masyarakat dengan lembaga MAN bondowoso, karna pada
saat itu siswa hadir di tengah masyarakat bertujuan untuk mengabdi.

Fasilitator memiliki banyak istilah, di lain sisi fasilitator memiliki
pengertian ialah seseorang yang dapat membantu seseotang a
sekelompok untuk memahami tujuan bersama mereka dan membantu

mereka membuat rencana guna mencapai tujuan tersebut tanpa mengambil

posisi tertentu dalam diskusi. Sedangkan kalau kita kembalikan kepada

39 Ruslani, Diwawancarai Oleh Peneliti, Bondowoso 26 Desember 2022.
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fokus pembahasan kita yalRKL-A sesuai dengan hasvawancara yang
disampaikan oleh Faili selaku wali kelas sebagai berikut.

ASel ain masalah sarana secara bati

kelas juga harusiemfasilitasisiswanya secara dhohir, yaitu sebuah

pemaham tentang kehidupan bersosial, baikifi|a memberi tahu

sekilas tentang kehidupan di masyarakat, masalah yang sering

terjadi dan solusinya dalam mengatasinya. Dan semua itu sudah

siswa lakukan selama proses pembelajakamenatidak sedikit

beda dengan masalamasalah yang akan di jumpai miasyarakat,

serta pemahamgmemahaman dari segala pelajaran menjadi

tameng mereka untukditerapkan secara langsung selama

berinteraksi e ngan mdsSyarakat. o

Dari uraian diatas kita bisa ketahui bahwa peran wali kelas dalam
mengaplikasikan kegiatdPKL-A untuk menciptakan karakter peduli sosial
sangatlah cocok sebagai sarana pengembangan keilmuannya, melihat
penjelasan di atas Zaini selaku kepala sekolah juga memberikan
pernyataan terkait kegiat&KL-A.

fiBenar sekali mas, pada kegiatan tersebut ada pendgnyang

selalu bisa mengarahkan disetiap langkah siswa yaitu wali kelas,

sertakegiatanPKL-A sebagai sarana pengembangan yang sangat

cocok dan sesuai dengan kebututiedalamp e n d i 4'i kan o .

Siswa kelas XI agama 1 MAN Bondowoso selaku pelaksana
kegiatan PKL-A senang dalam melaksanakan kegiatan tersebut, dari
kesenangan tersebut memunculkan energi- positif untuk melaksanakannya
dengan semangat mungkin. Dan semua tidak lepas dari peran wali kelas
sebagai motivator yang selalu memberikan motiwastivasinya untuk

selalu bersemangat, mediator yang selalu menjadi orang yang mampu

memberikan segala media yang dibutuhkan, dan fasilitator yang selalu

40 Ahmad Faili, Diwawancarai Oleh Peneliti, 26 Desember 2022.
41 Zaeni, Diwawancarai Oleh Peneliti, Bondowoso 26 Dese02?.
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menjadi orang yang bisa mendampingi di bidang pengadaan segala
fasilitasfasilitas yang dibutuhkatff.

Berdasarkan tsil observasi oleh peneliti terkait penerapifL-A
yakni dengan mengamati perilaku siswa selama mengikuti pelaksanaan
kegiatanPKL-A, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa peran wali
kelas menjadi aspek penting dalam menunjang pembelajaran, khususnya
ddam pembelajaran yang berada pada kegiaRfL-A di MAN
Bondowoso yang memiliki tujuan membentuk karakter peduli sosial siswa.

Program kerja mampu terlaksana dengan baik dengan segala
fasilitas yang juga tersedia dengan baik, sesuai dengan gambar tersebut
segala aspek mampu terlaksana dengan baik dengan kerja sama antara
siswa dan masyarakat.

Peran wali kelas sebagai fasilitator dalam kegidgih-A adalah
harus bisa menjamin segala aspek kebutuhan yang dibutuhkan selama
pelaksanaan Praktek Kerja Lapangas-Agamaan, berikut peneliti
lampirkan proposal pelaksanaan yang terlampir |fiadapiran 2) poin 2.3
anggaran dan sumber dana.

Sesuai dengan penelitian yang lakukan di MAN-Bondowoso dengan
mengangkat judul Peran Wali Kelas Dalam Mengaplikasikan Kegiatan
Praktek Kerja Lapangan ¥&gamaan Untuk Menciptakan Karakter Peduli
Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso peneliti memperjelas

kembali dalam bentuk tabel sebagai berikut:

42 Observasi di Tempat Kegiatan (P¥), 26 Oktober 2022.
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Tabel 4.1
Temuan Penelitian

FOKUS

TEMUAN

Bagaimana Peran W3
Kelas Sebagai Motivatg
Dalam Kegiatan Praktek
Kerja Lapangan ke
Agamaan untuk
Menciptakan Karakte
Peduli Sosial Siswi
Madrasah Aliyah Negel
Bondowoso?

Peran wali kelas sebagai motivator dal
kegiatan PKL-A untuk menciptakar
karaker peduli sosial siswa di MAN
Bondowoso telah diterapkan dengan b
Sesuai dengan misi MAN Bondowo
Melaksanakan pendidikan pembelaja
dan pelatihan secara efektif dan kres
maka aspek pertama sebagai pem
semangat siswa adalah wali kelas ys
menjadi orang terdekat siswa, dan w
kelas mampu memberikan motiva
motivasi untuk menunjang kesukses
pelaksanaarkegiatan PKEA dan dengar
sarana kegiatan tersebut fokus tuju
utama yaitu terciptanya karakter ped
sosial akan terwujud dengan bailgréna
pada kegiatan tersebut siswa akan ber}
dengan masyarakat, sehingga kara
tersebut akan spontan muncul vyar
disebabkan olehmotivasimotivasi wali
kelas untuk bisa menyadarkan bah
kepekaan sosial untuk  sangatla
dibutuhkan.

Bagaimana Peran Wali
Kelas Sebagai Mediatq
Dalam Kegiatan Praktek
Kerja Lapangan Keagamag
untuk Menciptakan Karakte
Peduli Sosial Siswi
Madrasah ~Aliyah Neget
Bondowoso?

Peran wali kelas sebagai mediator da
kegiatan PKL-A untuk menciptakar
karakter peduli sosial sva di Madrasal
Aliyah  Negeri  Bondowoso telal
diterapkan dengan baik, dengan ob
utama adalah siswa yang melakuk
kegiatan  tersebut, sehingga dari
pastilah ‘ada yang namanya kekurang
dan dari hal itu mediasi adalah seby
sarana untuk mengatasi kkeangan
tersebut, baik dari aspek medegedia
yang tampak, maupun tidak tampsg
Sehingga siswa dengan berkonsul
kepada wali kelas, serta bentuk kerjasa
antara lembaga dengan masyarakat d
dilihat dengan baik dengan adanya up
waka humas dan walkelas dalam
menjalin  komunikasi. Maka dari it
adanya wali kelas sebagai media
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mampu mengarahkan siswanya un
melaksanakan kegiatan dengan sel
mungkin.

3 Bagaimana Peran Wg Peran wali kelas sebagai fasilitator dal
Kelas Sebagai Fasilitat¢ kegiatan PKL-A untuk menciptakar
Dalam Kegiatan Praktek| karakter peduli sosial siswa di MA
Kerja Lapangan Keagaman| Bondowoso telah diterapkan dengan b
untuk Menciptakan Karakte pula. Hampir sama dengan peran W

Peduli Sosial Sisw{ kelas sebelumnya, peran penting seor
Madrasah Aliyah Neger wali kelas adalah sebagai fasilitat
Bondowoso? sebagai pendidik, wali kelas mam

meningkatkarperkembangan siswa dalg
mengimplementasikan ilmilmunya di
tengahtengah masyarakat pada s
pelaksanaanPKL-A, siswa akan bis
terbentuk jika ada sebuah upaya (¢
pendidik atau wali kelas unty
memfasilitasi segala aspek pendukt
dalam menciptakahasil yang baik, buka
hanya masalah sarana secara batin
kita fasilitasi, disini wali kelas juga hart
memfasilitasi siswanya secara dhot
yaitu sebuah pemaham tentang kehidu
bersosial, baik berupa memberi tg
sekilas tentang kehidupan di masat,
masalah yang sering terjadi dan solusi
dalam mengatasinya.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini menjabarkan tentang pembahasan temuan yang telah
diperoleh peneliti, dan dihubungkan dengan teori yang sinkron dengan data
yang telah diperoleh:

1. Peran Wali Kelas Sebagai Motivator Dalam KegiatanPraktek Kerja
Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Sesuai dengan data yang didapat oleh peneliti, diketahui bahwa

peran wali kelas sebagai motivatdalam mendampingi siswa di setiap
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proses pengembangan pengetahuannya, terkhusus dalam kédiat#n
sangatlah berjalan dengan baik. Sejalan dengan perkembangan zaman
makna pembelajaran mengalami pergeseran dari pembelajaran yang
berorientasi kepada gurke pembelajaran yang berorientasi ke peserta
didik, sehingga dari itu guru perlunya adanya sebuah penguatan peran guru
sebagai motivator. Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai sebuah dorongan penyemangat dalam berbuat. Motif jpga da
diartikan sebagadriving force adalah sebuah penggerak manusia untuk
melakukan sesuatu.

MAN Bondowoso memiliki beberapa Visilisi namun ada satu
misi yang menjadi dasar arah pengebangan kegi&tgh-A, vyaitu
Melaksanakan pendidikan pembelajaran dalatipp@n secara efektif dan
kreatif. Dimana gurumendesairpelaksanaan pembelajaran secara kreatif,
dan tidak lupa ada sarana sebagai bentuk pengemplementasian sebagai
tolak ukur sejauh mana siswa bisa melaksanakan dengan baik, sebuah
korelasi yang baik aata perencanaan dengan pengemplemantasiannya.
Data tersebut sesuai dengan teori ydipglaskandi bawah ini, yaitu:

APendi di kan dan pelati han di dal amr

sangat penting, yaitu bahwa pendidikan dan pelatihan secara

komprehensifdilakukan oleh setiap lembaga pendidikaadalah

untuk menciptakan kinerja dengan semangat yang tinggi dan

sebagai sarana pengembangan kompetensi glanijki dengan
motivasi untuk® mengerjakannyao.

43 Ahmad SusantoManajemenPeningkatan Kinerja Guru (Jakarta: Prenada Media.
2016), 252.
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Sehubungan dengan pembiasan tersebut, haruskah adayanogok
mampu mendampingi siswa dengan salah satunya memberi motivasi di
setiap pelaksanaan pelatihan, maka dari itu sangatlah perlu adanya wali
kelas sebagai motivator. Sesuai dengan teori yang disampaikan Mulyasa
sebagai berikut:

AWal i k el as pembimhing tlalarsebbabpgrilanan,

yang tidak hanyanenyangkuffisik tetapi juga perjalanan mental,

emosional, kreativitas dapiritual peserta didik. Hal tersebut harus

sesuaidengankerja sama yang baik dengan peserta didik, dengan
sarana metivator, peran wali kelas sebagai orang yang bisa
memotivasi siswa di setiap proses pembelajaran sangatlah

di buttthkano

Peran wali kelas sangatlah penting dalam menciptakan kesuksesan
belajar, tekhusus kesuksesan dalam menciptakan karakter peduli sosial
siswa selama melaksanakan kegid®#l-A serta mampu menerapkannya
di lingkungan masyarakatnya sendiri. Dalam menciptakan karakter peduli
sosial yang pada hakikatnya kita sudah terlahir dengarkahakter yang
beda, yaitu karakter baik dan buruk, namun peneliti disini berusaha untuk
menciptakan karakter baiknya saja, dengan pembiasan pola hidup tentang
kesadaran bersosial dengan baik, maka akan tertanam sifat atau karakter
peduli sosial yang baik.

Berdasarkan temuan diatas, bahwasanya peran wali kelas sebagai

motivator dengan tujuan agar di dalam kepribadian siswa tertanam karakter

peduli sosial diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan-bekiari

4 Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
MenyenangkanBandung: Rosd&014), 40.
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2. Peran Wali Kelas Sebagai Mediator Dalam Kegiata Praktek Kerja

Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Dari penelitian yang sudah dilaksanakkan, dapat disimpulkan
bahwa peran wali kelas sebagai mediator dalam kegRkdrA untuk
menciptakan &rakter peduli sosial siswa terlaksana dengan baik di MAN
Bondowoso. Dari sekian banyaknya peran yang dimiliki oleh guru wali
kelas, salah satunya adalah peran sebagai mediator, ialah menjadi sosok
penengah atas segala problematika selama pembelajarapedangah
terhadap kebutuhan media dalam meningkatkan semangat belajar, sesuai
dengan teori yang disampaikan oleh Anwar, seorang guru dalam
kepribadiannya dapat dikatakan profesional salah satunya sebagai berikut:

ADal am kepribadi an gsalahusatu cgoirir u har u

kepribadian yang matang, seperti kepribadrealistic perception

of reality, yaitu kepribadian yang realistik terhadap segala

kenyataan, dengan menghadapi bermacam persoalan di lapangan

dengan mengutamakan kepentingan umum dari gegantingan

pri Badi o

Sehingga dapat diketahui hadirnya guru yang memiliki peran
mediator adalah sebagai salah satu solusi untuk menjawab landasan teori
tersebut, dengan kepribadian yang baik maka akan berdampak kepada
pendidikan yang baik pula. Khususnypada kegiatarPKL-A, pada
kegiatan tersebut sesuai dengan yang peneliti ketahui sangat banyak

permasalahan kebutuhan media yang akan dihadapi siswa di masyarakat,

dan tanpa peran wali kelas sebagai mediator siswa tidak akan mampu untuk

4> Muhammad AnwarMenjadi Guru ProfesionalJakarta: Prenada Media. 2018), 16.
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mengatasinya. Memggat masa Aliyah adalah masasa transformasi
siswa dari masa remaja menuju dewasa, pada masa tersebut siswa akan
mengalami banyak perubahan dan perubahan tersebut salah satunya
disebabkan oleh faktor lingkungan, di dalam lingkungan banyak sekali
permaskhan yang akan dihadapinya sebagai bentuk proses pendewasaan,
seperti perilaku anti sosial, berbohong, agresif dan bertindak semena
mena’®

Sesuai dengan tujuan kegiat&#KL-A adalah sebagai sarana
pengembangan pengetahuan siswa, khususnya kelas XI AbaviaN
Bondowoso, serta untuk memberi solusi atas segala problematika masa
masa peralihan remaja menuju dewasa, siswa disuguhkan dengan kegiatan
kegiatan yang positif sehingga akan berdampak kepada pola kebiasaan
hidup mereka. KegiatafPKL-A juga memiliki tjuan sebagai sarana
penciptaan karakter peduli sosial, dengan terjun langsung kepada
masyarakat, maka secara spontan mereka juga akan bersosial, dan dengan
peran wali kelas sebagai mediator yang sudah memberikan media berupa
kegiatanPKL-A, yang lambat lan akan tertanam kepada siswa jiwa sosial
dengan saling peduli sesama.

Berdasarkan temuan diatas, bahwasanya peran wali kelas sebagai
mediator dengan tujuan agar di dalam kepribadian siswa tertanam karakter

peduli sosial diharapkan dapat diterapkan dalehidupan sehahari.

% Khami m Zar kasi h, i Me ma h a mi Ciri Dan Tugas

Ejournal.UinSuka.Ac.ld, No.1 (2017): 27.
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3. Peran Wali Kelas Sebagai Fasilitator Dalam KegiatarPraktek Kerja
Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Penelitian yang sudah dilaksanakkan, dapat disimpulkan bahwa
peran vali kelas sebagai fasilitator dalam kegiat&®KL-A untuk
menciptakan karakter peduli sosial siswa terlaksana dengan baik di MAN
Bondowoso.

Berbicara peran wali kelas sebagai fasilitator merupakan sebuah
bentuk upaya yang dilakukan oleh setiap lemhagadidikan yang ada di
Indonesia , khususnya di MAN Bondowoso. Pembinaan yang dilakukan
oleh kepala sekolah kepada seluruh wali kelas merupakan bentuk usaha
dalam menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan visi misi pendidikan
di Indonesia. Pembinaan telsit salah satunya adalah pembinaan tentang
peran penting wali kelas sebagai fasilitator, mengingat peran fasilitator ini
adalah sebuah peran wali kelas yang dituntut untuk mengetahui dan
menyediakan apa saja fasilif@silitas yang dibutuhkan siswa dalam
menunjang pembelajaran yang efektif.

MAN Bondowoso dengan kegiatd®KL-A sebagai bentuk wadah
untuk wali kelas sebagai fasilitator itu bisa di praktekan, dengan siswa
dihadapkan langsung kepada kehidupan sosial maka pastinya ada
pembekalan agar segalaopes pelaksanaan bisa terlaksana dengan baik.
Seperti teori yang disampaikan oleh Utomo dananjaya dalam bukunya

yaitu:
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i F a s iyang tisediakanoleh sekolah bertujuan agar murid
melaksanakan aktivitas interaktif yang menyenangkan dan
menantang potensi siswa serta membebaskan tumbuhnya prakarsa
dan kreativitas murid untuk menjadi manusia yangemiliki
kekuatan spiritual ke-Agamaan, keagamaan, kigadian dan
akhl ak muliao

Penjelasan diatas dapat diketahui bahwa peran wali kelas sebagai
fasilitator memiliki peran sentral dalam proses pengembangan
pembelajaran siswa, ketersedian fasilitas menjadi aspek penting dalam
proses pembelajaran bagi siswaengan adanya fasilitas proses
pengembangan pola pikir dan tindakan akan mudah tercipta. Terkhusus
dalam kegiatafPKL-A untuk menciptakan karakter peduli sosial siswa di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

Tugas pendidik ialah harus mampu meningkatkan pdrkegan
siswa dalam mengimplementasikan ikfmunya di tengakiengah
masyarakat pada saat pelaksan@iih-A, siswa akan bisa terbentuk jika
ada sebuah upaya dari pendidik atau wali kelas untuk memfasilitasi segala
aspek pendukung dalam menciptakan hasihgydoaik, bukan hanya
masalah sarana secara batin yang kita fasilitasi, disini wali kelas juga harus
memfasilitasi siswanya secara dhohir, yaitu sebuah pemaham tentang
kehidupan bersosial, baik berupa memberi tahu sekilas tentang kehidupan

di masyarakat, nsmlah yang sering terjadi dan solusinya dalam

mengatasinya.

336.

47 Utomo DananjayaMedia PembelajaranAktif, (Bandung: NuansaCendekia 2013),35
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Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti, peran wali
kelas sebagai fasilitator sangatlah diterapkan dengan baik, siswa akan
mudah dalam melaksanakan segala kegiatan, serta fokusedardahan
yang sudah diwadahi oleh peran wali kelas akan bisa tercipta sebuah

karakter peduli sosial.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi dan
wawancara sertdokumentasi dapalisimpulkansebagai berikut:

1. Peran Wali Kelas Sebagai Motivator Dalam Kegiatraktek Kerja
Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial Siswa
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, yaitu dengan Guru sebagai objek
sang pembeémotivasi untuk meningkatkan semangat belajar siswa dalam
dunia pendidikan, keberadaan guru sebagai motivator dalam kegiatan
Praktek Lapangan k&gamaan ini sangatlaildibutuhkan pada saat
pelaksanaan. Pemberian motivasi yang dilakukan oleh wali kelasspatl
pembelajaran berupa sebuah pemberian pemahaman dan penyemangat
dalam menghadapi gejala sosial yang terjadi selama berada di masyarakat
karenasiswa pada saat itu terjun langsung denddradapkankepada
problematika sosial, dan yang pastinya adaamewali kelas sebagai
motivator ‘untuk selalu memotivasi siswa pada saat menghadapi segala
kesulitan selama kegiat&raktekKerja Lapangan kédgamaan (PKLEA),

Dari hal tersebut tinjauan fokus ini berjalan dengan baik dikarenakan wali
kelas mampu melaksarek peramotivatordengan baik.

2. Peran Wali Kelas Sebagai Mediator Dalam KegiaRmaktek Kerja
Lapangan keéAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial Siswa
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, yaitu dengan menjadikan guru atau

wali kelas sebagai penengah atas segal@blematika selama

76
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pembelajaran dan penengah terhadap kebutuhan mediam dal
meningkatkan semangat dalam pembelajaran. Terkhusus pada kegiatan
PraktekKerja Lapangan kégamaan dengan objek utama adalah siswa
yang melakukan kegiatan tersebut. Dalam menjamin sebuah program
kegiatan (PKEA) yang baik maka haruslah ada sebuah keajaa antara
lembaga dengan masyarakat. Hal ini merupakan sebuah peran mediator
yang harus dilakukan oleh wali kelas yang berkolaborasi dengan waka
Humas dalam menjalin kerja sama yang baik. Dari hal tersebut tinjauan
fokus ini berjalan dengan baik dikas@an wali kelas mampu
melaksanakan peran mediator dengan baik.

. Peran Wali Kelas Sebagdiasilitator Dalam KegiatanPraktek Kerja
Lapangan kéAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial Siswa
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, vyaitu guru dituntut untuk
mengetahui dan menyediakan agagafasilitasfasilitas yang dibutuhkan
siswa dalam menunjang pembelajaran yang eféddtbrsediaan fasilitas
menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran bagi siswa, dengan
adanya fasilitas proses pengembangan pola pikir dan tindakan akan mudah
tercipta. Terkhusus dalam kegiatBraktekKerja Lapangan kégamaan

untuk menciptakakarakerpeduli sosial siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso. Dari hal tersebut tinjauan fokus ini berjalan dengan baik
dikarenakan wali kelas mampu melaksanakan peran fasilitator dengan

baik.
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B. Saran
Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan mengenan

wali kelas dalam mengaplikasikan kegiatparaktek kerja lapangan ke

Agamaan untuk menciptakan karakter peduli sosial siswa madrasah aliyah

negeri bondowoso, terdapat beberapa alasan yang mendorong peneliti untuk

memberikan saran serta dapat dijadikabagai masukkan, diantaranya:

1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan bagi kepala Madrasah Aliyah Negeri bondowoso terus
memberikan sarana pengembagan keilmuan siswa dengan perantara wali
kelas sebagai pendampingnya sehingga dapat mencetak siswa yang
memiliki karakterkarakter baik, seperti karakter peduli sosial.

2. Bagi Wali Kelas Xl Agama 1
Diharapkan bagi wali kelas XI Agama 1 untuk bisa terus semangat
menjadi sosok motivator, mediator dan fasilitator dalam memberi berbagai
stimulus kepada peserta didik, ungsgmangat dalam melaksanakan proses
pembelajaran. dan diharapkan dapat mengembangkan nme&idde
pembelajaran yang kreatif lainnya guna terciptanya YWifI| lembaga
dengan sempurna.

3. Bagi Siswa
Dengan diterapkannya kegiatdfraktek Kerja Lapangan kégaman,
peserta didik diharapkan lebih bersemangat dalam belajar, dan juga dapat

mengaplikasikan kegiatapraktek kerja lapangan ké&gamaan yang
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memiliki tujuan terciptanya karakter peduli sosial. Sehingga menjadi

pembiasaan baik yang layak untuk dijadikaadah.
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Lampiran 01

MATRIK PENELITIAN

Judul KompF’F‘e” Unsur-unsur Sumber Data Metodp!og| Fokus Penelitian Tujuan penelitia
Penelitian Penelitian
Peran Wali Peran Peran Wali Kelas| 1. Informan: |4. Pendekatan dan| a. Bagaimana peran wali kelg§ a.Mendeskripsikan pera
Kelas Dalam Wali . a) Kepala JenisPenelitian: sebagai motivator dalan wali kelas sebagal
Mengaplikasi Kelas a. Mot|yator Sekolah a. Pendekatan proses pelaksanaan kegiai motivator dalam prose
kan Kegiatan pada b. Me@gtor b) Wali Kualitatif (PKL-A) sehingga dapg pelaksanaan kegiatg
Praktek Kerja Praktek C. Fasmtat(_)r Kelas IX| b. Jenis menciptakan karakter pedy (PKL-A) sehingga dapa
Lapangan Kerja Kargkter Peduli Agama 1| penelitian sosial Siswa93 MAN | menciptakan karakte
Agama (PKlL: Lapangan Sosial c) Siswa Deskriptif Bondowoso? peduli sosial siswa MAN
A) untuk Ke- a. Lingkung Kelas Xl | 2. Lokasi . Bagaimana peran wali kelg Bondowoso
Menciptakan Agamaan an Agama 1 Penelitian: sebagai mediator dala b.Mendeskrinsikan ora
Karakter (PKL-A) Masyarak | 2. Dokumenter Madrasah proses pelaksanaan kegial ~ i K Ip E
Peduli Sosial2. Karakter at 3. Kepustakaan Aliyah Negeri (PKL-A) sehingga dapat wall easl sebage
Siswa Peduli b. Lingkung Bondowoso menciptakan karakter pedu melﬂd;(ator dalam kprpscf
Madrasah Sosial an . Penentuan sosial Siswa MAN | Pelaksanaan egiatg
Aliyah Negeri Keluarga Subyek Bondowoso? (PKL-_A% ksehlnggs dﬁpa
Bondowoso. c. Lingkung Penelitian yang| . o . _ | Menciptaka —  karaxter
. Bagaimana peran wali | peduli sosial siswa MAN
an menggunakan kelas sebagai fasilitator | Bondowoso ?
Sekolah teknik d '
. alam proses pelaksanaan o
Purposive, kegiatan (PKLA) c.Mendeskripsikan  pera
dengan sehingga dapat | Wall kelas  sebags
bergcuan pada menciptakan karakter | Fasilitator dalam prose
Subjek _ peduli sosial siswa MAN | Pelaksanaan kegiatg
penelitian: (PKL-A) sehingga dapa

Bondowoso?

menciptakan karakte




- Kepala Sekolah
- Wali Kelas IX
Agama 1
- Siswa Kelas Xl

Agama 1l

4.Metode
Pengumpulan
data
- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi
5. Teknik analisis
data
menggunakan:
- Analisis
Deskriptif.
6. Validasikeabs
ahan Data
a. Triangulasi
Sumber
b. Triangulasi

Teknik

peduli sosial siswa MAN
Bondowoso ?




Lampiran 02: Proposal Kegiatan

BAB II
ISI PROPOSAL

2.1 Waktu dan Tempat
Hari/ Tanggal :Minggu malam Senin /2 Oktober 2022
Jam : 18.00 WIB (Ba'da Maghrib)-selesai

Tempat : TPA Al Mubarak, Desa Koncer Kidul, Kecamatan Tenggarang,
Kabupaten Bondowoso

2.2 Panitia dan Peserta
1. Panitia
Seluruh siswi X1 Agama 1
2. Peserta
Santriwan/i dan Pengurus TPA Al Mubarak
2.3 Anggaran dan Sumber dana
a. Anggaran

Rencana Anggaran kegiatan ini akan dipergunakan untuk kebutuhan kegiatan

meliputi:

No Keperluan Total Harga
1. | Konsumsi kyai, panitia, sound sistem Rp. 2.000.000
2. | Kensumsi Undangan Rp. 1.000.000
.3_ Piala dan hadiah Rp. 800.000
"4_ lCinderamata, banner .Rp. 500.000
5. | Administrasi dan lain-lain Rp. 500.000

b, Sumber Dana
Subsidi sekolah :Rp._900.000
Keontribusi siswa (@ 40 x 100.000 “Rp. 4.000.000

Jumlah : 4.900.000



Lampiran 03: Petunjuk dan Teknis

Petunjuk Dan Teknis Pelaksanaan PKL-A ( Ke-Agamaan )
MAN Bondowoso

bl

9.

10

13.

14.

15.

PKL-A adalah kegiatan praktek Bidang keagamaan MAN Bondowoso berupa
penyelenggaraan kegiatan peringatan Maulid Nabi SAW. dan kegiatan terkait
lainnya.
Dan wajib diikuti oleh semua siswa.
PKL-A dilaksanakan dengan bentuk kerjasama partisipatif dengan takmir masjid,
musholla, pondok pesantren atau elemen elemen masyarakat lainnya.
Pelaksanaan Kegiatan PKL-A diharapkan melibatkan Tokoh masyarakat, pihak
pemerintahan desa dan kecamatan, Alumni MAN, dan masyarakat umum
Wali kelas harus selalu mendampingi siswa pada saat kegiatan berlangsung.
Kegiatan minimal yang harus diprogramkan dalam kegiatan PKL-A meliputi :
a. Kegiatan Ceremonial , antara lain :
e Pembukaan
e Pembacaan Ayat Suci Al-Quran dan sari tilawahnya.
¢ Pembacaan Sholawat Nabi
e Sambutan —Sambutan ( Panitia, Kelas/Madrasah, Aparat desa/kecamatan)
¢ Doa
b. Pengajian Umum / ceramah Agama
c. Penayangan Profil MAN Bondowoso.
Tambahan Kegiatan lain bisa dilakukan, misalnya berupa Bakti Sosial, Lomba-
lomba Bidang Agama, pendidikan dan seni, Kegiatan penghijauan , dll.
Pakaian saat pelaksanaan PKL-A adalah seragam Madrasah + Almamater dan
untuk Putra berkopyah.
MAN memfasilitasi Tayangan Profil dan Tim Hadrah, yang konsumsinya
ditanggung panitia setempat atau panitia Kelas.
Penggunaan fasilitas Madrasah selain Tim profil dan hadrah, maka transportasi,
konsumsi , dan lain lain ditanggung panitia / kelas.

. Panitia MAN tidak diperbolehkan minta sumbangan ke masyarakat
11.
12.

Sponsor diperbolehkan asal bukan rokok dan parpol

Sebagai Syiar Islam dan Syiar Madrasah, maka selama kegiatan PKL-A, para
siswa wajib menjaga keamanan, ketertiban, kebersamaan, dan mengedepankan
akhlaqul karimah, baik dalam berpakaian, pergaulan maupun dalam komunikasi
dengan masyarakat.

Bagi yang tidak hadir pada acara PKL-A ( kecuali sakit dengan surat keterangan
dokter ) maka harus mengadakan sendiri di MAN dengan biaya sendiri.

Untuk siswi wajib bermalam dan didampingi wali kelas masing-masing dan
senantiasa dicek kelengkapan muridnya

Tempat yang pernah ditempati PKL A sebelumnya bisa ditempati kembali dalam
kurun waktu minimal 5 tahun.

Dengan adanya regulasi petunjuk dan teknis pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan
ke-Agamaan Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso harap dilaksanakan dengan
sebaik mungkin.

NIP. 196305121993031003



Lampiran 04: Formulir Pengumpulan Data

A. Pedoman Observasi

1.

Peran Wali Kelas Sebagai Motivator Dal&#raktekKerja Lapangan
ke-Agamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial dengan
perolehan data yang mencakup : Proses pelaksanaan keuyektek

kerja lapangan kégamaan dengan berapa kendala yang mampu
diatasisiswa melalui peran wali kelas sebagai motivator.

Peran Wali Kelas SebagMediator Dalam KegiatafPraktek Kerja
Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
dengan perolehan data yang mencakup: Pemanfaatan segala media
yang ada, yang dilakukan oleh siswa dengarkonsultasikepada

wali kelas dalam menunjankpaiksesanpelaksanaan Prak Kerja
Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial.
Peran Wali Kelas Sebagai Fasilitator Dalam KegidasktekKerja
Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial
dengan perolehan data yang memngak Usaha wali kelas dalam
menyediakan segala fasilitas yatigutuhkansiswa dalam menunjang
pembelajaran yang efektif pada saat pelaksanaan Praktik Kerja

Lapangan keAgamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial.

B. Kisi-kisi pertanyaan wali kelas Xlgama 1 MAN Bondowoso

1.

Bagaimana peran wali kelas sebagai fasilitator, mediator, dan

motivator, siswa untuk berperan dalam kegid&&m.-A?



2. Apa kendala dan hambatan wali kelas dalam pelaksanaan kegiatan
PKL-A?

3. Bagaimana dampak dgrelaksanaan PKA ini?

4. Bagaimana sistematika kegiat@KL-A ini?

5. Bagaimana bentuk penerapBKL-A dalam meningkatkan karakter
peduli sosial?

C. Kisi-kisi pertanyaan kepala sekolah MAN Bondowoso

1. Bagaimanaproses perencanaan awal atau latar belakang adanya
kegiatanPKL-A?

2. Siapa sajgang terlibat dalam kegiatd&KL-A?

3. Dalam pelaksanaanPKL-A Bagaimana proses atau tahapan
penyelenggaraannya?

4. Apa tujuan di adakaRKL-A?

D. Dokumentasi

1. Peran Wali Kelas Sebagai Motivator Dalam Praktik Kerja Lapangan
ke-Agamaan untuk Menciptakan Karakter Pedosial Siswa MAN
Bondowoso, ialah mencakup: Foto siswa yang di dampingi wali kelas
saat pelaksanaan Praktik Kerja LapangarAg§amaan, dan proses
pelaksanaaPRraktekKerja Lapangan kdgamaan.

2. Peran Wali Kelas Sebagai Mediator Dalam Praktik Kerja Lagrakeg
Agamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial Siswa MAN
Bondowoso, ialah mencakup : foto acara Praktik Kerja Lapangan ke

Agamaan yang dikemas dengan kegiatan pengajian akbar,dan proses



pelaksanaanPraktek Kerja Lapangan kégamaan sebagai media
bdajar siswa untuk bersosial.

. Peran Wali Kelas Sebagai Fasilitator Dalam Praktik Kerja Lapangan
ke-Agamaan untuk Menciptakan Karakter Peduli Sosial Siswa MAN
Bondowoso, ialah mencakup : Foto acara Praktik Kerja Lapangan ke
Agamaan dengan bentuk fasilitasngadi gunakan, dan pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan kAgamaan yang di dampingi oleh wali

kelas.



Lampiran 05: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 1
Wawancara Kepada Kepala Sekolah

Gambar 2
Wawancara kepada Wali Kelas X1 Agama 1



Gambar 3‘
Kegiatan wawancara kepada siswa kelas XAgama 1 MAN Bondowoso

Gambar 4
Kegiatan wawancara oleh WAKA Kurikulum MAN Bondowoso



Gambar 5
Kegiatan wawancara kepada orang tua siswa

Gambar 6
Pengajian akbar sebagai rangkaian kegiatafPKL -A



Gambar 7
Lokasi Penelitian
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Gambar 8
Profil MAN Bondowoso



Lampiran 07: Surat ijin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.6 3' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
Sy 5

— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
s T _
SHVERSITAS ISLAM NEGER! JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbivah.iainjember(@ gmail.com

Nomor:B-5554/In.20/3.a/PP.009/11/2022
Sifat :Biasa
Perihal:Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MAN Bondowoso
JI.Khairil Anwar,Tegal batu Utara,Badean,kec.Bondowoso,kabupaten Bondowoso,Jawa Timur.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20191251

Nama : M Rofi Darojah
Semester :  Semester tujuh

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai & quot;Peran Wali Kelas Dalam
Mengaplikasikan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ke Agamaan untuk menciptakan
Karakter Peduli Sosial Siswa MAN Bondowoaso;selama30( tiga puluh ) hari di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/Ibu H.Saini. S.Ag.M.Pd.I

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 17 November 2022an.
Dekan,
= . =~ Wakil Dekan Bidang Akademik,

ST




Lampiran 08: Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BONDOWOSO
MADRASAH ALIYAH NEGERI BONDOWOSO

Jalan Khairil Anwar No.278 Kel.Badean Kec.Bondowoso Kab.Bondowoso
Telephon 0332-421032; Faximile 0332-421032
Email : manbondowoso278@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 0‘524 /Ma.13.06.01/PP.00.6/02/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : MUHAMMAD ROFI DAROJAH

NIM . T20191251

Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan

Prodi/ Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAl)

Asal Kampus . UIN KH. Achmad Siddiq Jember

Judul Penelitian : Peran Wali Kelas Dalam Mengaplikasikan Kegiatan

Praktik Kerja Lapangan Keagamaan Untuk Menciptakan
Karakter Peduli Sosial Siswa Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Yang bersangkutan telah selesai melaksanakan penelitian di lembaga kami.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bondowoso, 11 Februari 2023 K
Kepala,




Lampiran 09 : Jurnal Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



